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ABSTRAK 

Selain pengetahuan akuntansi, pelaku UMKM juga harus memahami adanya pasar 

elektronik atau e-commerce untuk kemajuan dan perkembangan bisnis yang 

dijalankan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan 

akuntansi, pemahaman e-commerce dan network relationship terhadap kinerja UMKM 

pada kota Yogyakarta. Sampel penelitian sejumlah 96 orang pelaku UMKM di kota 

Yogyakarta. Variabel bebas (X) pengetahuan akutansi, pemahaman e-commerce, 

network relationship serta variabel terikat (Y) kinerja UMKM dijadikan sebagai objek 

penelitian. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner angket. Teknik analisis data 

meliputi: uji coba instrumen, analisis deksriptif, uji asumsi klasik, regresi linear 

berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian: (1) Pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (2) Pemahaman e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (3) Network relationship 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Kata kunci: Akuntansi, E-commerce, Network Relationship, Kinerja UMKM. 

 

ABSTRACT 

In addition to accounting knowledge, MSMEs must also understand the 

existence of electronic or e-commerce markets for the progress and development of 

business. This research aims to analyze the influence of accumulative knowledge, 

understanding of e-commerce and network relationships on the performance of 

MSMEs in the city of Yogyakarta. A sample of 96 MSMEs in the city of Yogyakarta. 

Free variable (X) knowledge of incision, understanding of e-commerce, network 

relationship and bound variable (Y) performance of MSMEs are used as research 

objects. The research instrument uses questionnaire questionnaires. Data analysis 

techniques include: instrument trials, descriptive analysis, classical assumption tests, 

multiple linear regressions, and hypothesis tests. Research results: (1) Accounting 

knowledge has a positive and significant effect on the performance of MSMEs (2) 

Understanding e-commerce has a positive and significant effect on the performance of 

MSMEs. (3) Network relationships have a positive and significant effect on the 

performance of MSMEs. 

 

Keywords: Accounting, E-commerce, Network Relationship, MSME Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bidang 

usaha yang konsisten dalam perekonomian nasional. Keberlanjutan perekonomian 

Negara dipengaruhi oleh sektor UMKM yang memiliki peranan besar dan selalu 

mengalami perkembangan. Hingga pada saat ini UMKM memiliki peran penting dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan serta dapat membantu pemerintah dalam mengurangi 

angka pengangguran. Pada UMKM, biasanya pelaku usaha adalah pemilik atau 

pengelola usaha yang bertanggungjawab penuh terhadap usaha yang dijalankan, 

sehingga harus memiliki ilmu, keahlian, kemampuan untuk mengatasi berbagai 

kendala yang mungkin timbul dalam usahanya. Menurut Deliana et al. (2020), kendala 

utama yang yang sering dialami UMKM yaitu terkait struktur permodalan dan 

keterbatasan kemampuan dalam mengelola keuangan usaha, sehingga UMKM 

menghasilkan keuntungan yang tidak dicacat dengan benar. Hal tersebut disebabkan 

karena kurangnya pengetauan akuntansi yang dimiliki pelaku UMKM dan dapat 

mengakibatkan UMKM tidak berkembang secara optimal. 

Permasalahan yang biasanya dialami oleh pelaku UMKM sendiri biasanya yaitu 

tidak dapat memisahkan antara pengelolaan uang untuk usaha dengan pribadi, sehingga 

tidak jelas keuntungan yang didapat oleh usahanya. Hal ini dikarenakan pelaku UMKM 
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sendiri tidak memahami dengan baik pembukuan yang baik itu seperti apa. Pelaku 

UMKM pun ketika melakukan usahanya secara traadisional hanya mempunyai pasar 

yang terbatas. Hal ini pun dikarenakan kurang dalam memahami teknologi sehingga 

tidak dapat melakukan usahanya dengan maksimal. Sebenarnya ketika pelaku UMKM 

tersebut dapat memaksimalkan teknologi yang dipunyai, ia dapat mencakup pasar yang 

jauh lebih luas dengan menjalin kerjasama dengan e-commerce. Hal positif lainnya pun 

dapat mempunyai berbagai koneksi yang dapat berbagi informasi maupun kerjasama 

dalam usaha mereka 

Pengetahuan akuntansi mengacu pada pengetauan konseptual dan ketrampilan 

sesorang untuk memberikan informasi akuntansi kepada pemangku kepentingan 

(Alimbudiono, 2020). Pengetahuan akuntansi dapat tercermin melalui perlakuan 

pelaku usaha atau manajer dalam mengelola keuangan usaha. Menurut Zayed & Sinha 

(2019), pengetahuan akuntansi sangat penting bagi organisasi atau perusahaan yang 

berorientasi pada laba atau nirlaba. Pengetahuan akuntansi UMKM memiliki manfaat 

untuk mempermudah pelaku usaha melakukan pencatatan akuntansi guna mengatui 

modal yang dimiliki serta pendapatan yang diperoleh. Selain itu, pengetahuan 

akuntansi yang dimilikipelaku usaha juga berfungsi sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Pengetahuan akuntansi sangat dibutukan dalam mencapai suatu kinerja 

yang professional (Andhika & Damayanti, 2017). Semakin baik pengetahuan akuntansi 

yang dimiiki pengaruh terhadap kinerja UMKM, maka akan berdampak pada kinerja 

usaha. Hasil penelitian Setiawati, Marwadi dan Diana, (2021) menunjukan bahawa 

pengetauhuan akuntansi memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Penelitian 
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Syabila et al. (2021) juga menunjukan hasil bahwa pengetahuan akuntansi memiliki 

pengaruh terhadap kinerja usaha. 

Selain pengetahuan akuntansi, pelaku UMKM juga harus memahami adanya 

pasar elektronik atau e-commerce untuk kemajuan dan perkembangan bisnis yang 

dijalankan. E-commerce ialah fenomena yang sering digunakan dalam kegiatan bisnis. 

E-commerce dianggap sebagai platfrom untuk berinteraksi dengan mitra bisnis lain 

yang mengarah kepada kegiatan perusahaan (Hussain et al., 2020). Adanya e-

commerce mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan, layanan baru, pangsa 

baru, model bisnis baru, dan mampu memperluas bisnis yang dijalankan agar dapat 

bersaing di pasar global. Pemanfaatan e-commerce akan berdampak pada peningkatan 

kinerja karena e-commerce dapat membantu meningkatkan pertumbuhan pendapatan. 

Hasil penelitian Sedighi & Sirang (2018) menunjukan bahwa e-commerce 

memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha. Namun penelitian yang dilakukan Hariandi 

et al. (2019) menunjukan hasil bahwa e-commerce tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja usaha. Bedasarkan survey sea insight, diketauhi 54 persen pelaku UMKM 

menggunakan media sosial dan mengadopsi e-commerce, sehingga rata-rata 

pendapatan UMKM mengalami peningkatan. Data Asosiasi penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2020 menunjukan produk fashion dan kecantikan 

sebesar 25 persen, kemudian disusul produk rumah tangga sebsar 6,5 persen, produk 

elektronik sebsar 6,4 persen, dan selebihnya tiket sebesar 4,4 persen (wartajogja.id, 

2021). kegiatan dalam e-commerce sebenarnya tidak mengharuskan para pemasok, 

agen, dan produsen untuk membuat website. Namun, banyak cara yang dapat dilakukan 
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untuk mencari dan menawarkan barang dan jasa selain dengan website, yaitu bisa 

menggunakan blog, situs pertemanan, dan situs lainnya. Situs pertemanan dalam hal 

ini berkaitan dengan hubungan jaringan atau network relationship yang dibangun oleh 

pelaku UMKM. 

Menurut Lin & Lin (2015), network relationship atau hubungan jaringan 

merupakan faktor penting untuk meningkatkan kinerja usaha. Pembentukan dan 

pemeliharaan hubungan interpersonal yang kuat anatara pengasaha menjadi semakin 

penting bagi perusahaan untuk mengahadpi mitra yang mewakili sumber daya 

pelengkap untuk mengakses pengetahuan dan teknologi. Selain itu, jaringan usaha 

mampu mengimbangi kelemahan perushaaan, mengurangi biaya transaksi dan risiko, 

serta bertukar pengetahuan dan kemampuan. Network relationship dapat memperkuat 

mitra individu serta jaringan itu sendiri dan dapat menghubungkan berbgai orang 

dengan organisasi serta memungkinkan pertukaran sumber daya. Oleh karena itu, 

hubungan jaringan dianggap sebagai penentu penting kinerja perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Lin & Lin (2015) yang menunjukan hasil bahwa network 

relationship memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha. 

Kinerja perusahaan merupakan prestasi kerja perusahaan (Deliana et al., 2020). 

Kinerja mencerminkan pertumbuhan perusahaan dari suatu kegiatan yang diukur 

dengan standar tertentu. Kinerja perusahaan dapat meningkat apabila pelaku usaha 

mampu mengelola usaha dengan mengimplementasi pengetahuan yang dimiliki dalam 

hal pengambilan keputusan. Perusahaan atau pelaku UMKM dapat meningkatkan 

keahlian dan kemampuan yang dimiliki untuk mengelola usaha agar tidak mengalami 
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kegagalan. Tidak hanya pengetahuan akuntansi, pelaku usaha juga perlu memiliki 

strategi usaha untuk memasarkan produk dengan mengadopsi e-commerce dan 

memperluas jaringan bisnis agar dapat meningkatkan kinerja usaha. Pada penelitian ini 

teori yang akan digunakan yaitu teori atribusi. Teori ini menjelaskan mengenai 

penyebab serta akibat yang terjadi dikarenakan suatu tindakan yang telah dilakukan. 

Kinerja UMKM disini berperan sebagai akibat dari tindakan yang telah dilakukan oleh 

pelaku UMKM dari faktor pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan 

networking relationship. 

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait pengaruh pengetahuan akuntansi, pemahaman e-

commerce, dan network relationship terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 

2. Apakah pemahaman e-commerce berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 

3. Apakah network relationship berpengaruh terhadap kinerja UMKM? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja 

UMKM. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman e-commerce terhadap kinerja 

UMKM. 

3. Untuk mengetahui pengaruh network relationship terhadap kinerja UMKM 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang pengetahuan akuntansi, e-commerce, dan jaringan 

bisnis terhadap kinerja usaha. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi UMKM dalam 

meningkatkan kinerja usaha melalui pengetahuan akuntansi, pemahaman e-

commerce, dan network relationship 

1.5 Sistematis penulisan 

Sistematika penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai isi skripsi yang 

meliputi: 

BAB I Pendahuluan 
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Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyusunan penelitian. 

BAB II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori berupa penjabaran teori-teori yang mendukung 

perumusan hipotesis, hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian 

ini, kerangka pemikiran penelitian yang akan diteliti, serta hipotesis yang timbul dari 

kerangka tersebut. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai populasi dan sampel penelitian, jenis sumber 

data yang digunakan, metode dalam mengumpulkan data, definisi operasional 

penelitian setiap variable, metode analisis dalam pengolahan data, dan terakhir 

menjelaskan pengujian hipotesis. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 

penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan tentang simpulan penelitian serta saran bagi peneliti 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1 Teori Atribusi 

Teori atribusi ini adalah teori yang menerangkan mengenai tata perilaku 

seseorang seperti bagaimana proses penentuan mengenai motif serta penyebab perilaku 

dari individu. Menurut Fritz Heider yang pertama kali mencetuskan teori ini, tteori 

atribusi ditentukan bahwa perubahan perilaku seseorang tersebut berasal dari internal 

seperti karakter, sifat serta sikap atau sebaliknya eksternal seperti tekanan atau keadaan 

tertentu yang dapat memberikan dampak pada perilaku seseorang. Pada teori ini pula 

dijelaskan mengenai pemahaman atas reaksi pada keadaan yang terjadi di sekitar 

mereka, dengan menyelidiki alasan mengapa mereka melakukan hal tersebut.  

Teori atribusi dapat menjelaskan perilaku yang berkaitan dengan karakteristik 

seseorang, sehingga dapat dikatakan ketika perilaku atau sikap individu tersebut sudah 

diketahui maka kita dapat memperkirakan perilaku seseorang tersebut dalam 

menghadapi suatu persoalan tertentu. Maka dari itu, teori ini dipilih untuk digunakan 

sebagai dasar analisis peneliti dikarenakan dapat menjelaskan sebab akibat dari 

tindakan yang telah dilakukan. 
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2.1.2 Kinerja UMKM 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau organisasi dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan berdasarkan keterampilan, pengalaman, 

keseriusan, dan waktu (Deliana et al., 2020) . Kinerja merupakan alat untuk mengukur 

seberapa efektif dan efisien manajemen bekerja untuk mencapai tujuan organisasi 

(Putri et al., 2020). 

 Menurut Putri et al. (2020), kinerja seseorang dipengaruhi dari beberapa faktor 

sebagai berikut: 

1. Faktor pribadi 

Faktor pribadi meliputi keahlian, komitmen, kepercayaan diri, dan motivasi.  

2. Faktor kepemimpinan  

Faktor kepemimpinan yaitu keberanian seseorang dalam memberikan semangat 

untuk memimpin 

3. Faktor kelompok 

Faktor kelompok berkaitan dengan sistem perkerjaan dan fasilitas yang 

disediakan. 

4. Faktor situasional 

Faktor situasional berkatian dengan adanya perubahan suasana internal atau 

eksternal 

Sementara itu, kinerja perusahaan adalah prestasi kerja perusahaan (Deliana et 

al., 2020). Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan usaha disertai dengan perubahan lingkungan pasar yang meliputi 
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pelanggan, pesaing, dan kekuatan lain yang dapat mengubah cara kerja bisnis (Rekarti 

& Doktoralina, 2017). 

Kinerja perusahaan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan (Hanum 

& Sinarasri, 2018). Kinerja perusahaan merupakan tingkat keberhasilan perusahaan 

dalam mencapai tujuan melalui pemanfaatan berbagai sumber daya yang dimiliki 

(Ismanu & Kusmintarti, 2019). Kinerja perusahaan mengacu pada pangsa pasar, 

profitabilitas perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan dimana profitabilitas dan 

pertumbuhan perusahaan dianggap sebagai elemen penting dari kinerja usaha. Menurut 

Hussain et al. (2020), kinerja perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk 

menilai bisnis dalam suatu perekonomian. Kinerja perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memberikan manfaat dari asset, ekuitas, dan utang.  

2.1.3 Indikator Kinerja UMKM 

Kore dan Septarini (2018) menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan kinerja 

UMKM tercermin dari beberapa indikator penilaian keberhasilan kinerja suatu usaha, 

yaitu: 

a. Tingkat pertumbuhan penjualan/omset penjualan yang meningkat Pertumbuhan 

penjualan dimasa yang akan datang dapat diprediksi melalui keberhasilan 

investasi periode masa lalu. Pertumbuhan penjualan menggambarkan 

penerimaan pasar atas produk atau jasa perusahaan yang diharapkan 

mempengaruhi kemampuan mempertahankan usaha. Pendapatan yang 
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meningkat dipengaruhi oleh peningkatan kinerja usaha serta pertumbuhan usaha 

yang tinggi.  

b. Tingkat pertumbuhan modal/financial yang meningkat  

Tingkat perubahan modal untuk kegiatan usaha jika dibandingkan dengan 

jumlah modal yang digunakan pada periode sebelumnya merupakan definisi 

pertumbuhan modal. Modal usaha terdiri dari modal sendiri dan modal 

eksternal. Peningkatan laba merupakan salah satu peran penting modal, 

sehingga pertumbuhan modal yang tinggi akan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Pertumbuhan modal diukur dari prosentase perubahan modal 

periode sekarang dengan periode sebelumnya yang digunakan dalam kegiatan 

usaha baik berupa modal sendiri maupun modal eksternal. 

c. Tingkat pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi  

Tenaga kerja adalah orang yang bekerja pada pemilik usaha untuk menjalankan 

setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin 

banyak aktivitas dalam perusahaan, sehingga semakin banyak tenaga kerja yang 

dipakai oleh perusahaan. Oleh karena itu, pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi 

mencerminkan kinerja usaha yang dimiliki semakin bagus. Pertumbuhan tenaga 

kerja diukur dari prosentase perubahan tenaga kerja yang dimiliki periode 

sekarang dengan periode sebelumnya.  

 

 

d. Tingkat pertumbuhan pasar yang luas 
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Pertumbuhan pasar mencerminkan tingkat perubahan penerimaan pasar atas 

produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan 

pasar akan meningkatkan tingkat pengembalian investasi, sehingga kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik. Pertumbuhan pangsa pasar dapat diketahui 

melalui pendekatan permintaan dan pendekatan penawaran. Pendekatan 

permintaan dianalisis dari sasaran konsumen, jumlah konsumen, jumlah 

kebutuhan, dan total kebutuhan per tahun. Sedangkan pendekatan penawaran 

diketahui melalui kemampuan wirausaha dalam membuat suatu produk/barang.  

e. Tingkat pertumbuhan laba/keuntungan yang terus meningkat  

Pendapatan diatas biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan adalah laba. 

Perusahaan agar dapat mempertahankan keberlangsungan usaha harus 

melakukan suatu kegiatan usaha untuk mendapatkan laba yang maksimal. Oleh 

karena itu, tingkat pertumbuhan laba yang tinggi menggambarkan kinerja 

perusahaan semakin baik. Pertumbuhan laba dapat diukur melalui prosentase 

perubahan perolehan laba periode sekarang dengan periode sebelumnya. 

2.1.4 Pengetahuan akuntansi 

Pengetahuan akuntansi didefinisikan sebagai suatu kebenaran atas informasi 

mengenai pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk 

pengambilan keputusan (Setiawati et al., 2021). Pengetahuan akuntansi adalah 

seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis tentang seni pencatatan, 

penggolongan, dan peringkasan transaksi serta kejadian bersifat keuangan dalam 

bentuk satuang uang yang menginterpretasikan hasil berupa informasi kuantitaif untuk 
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pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar dalam memilih berbagai alternatif 

(Sitorus, 2017). Pengetahuan akuntansi adalah informasi yang mencerminkan kondisi 

suatu entitas ekonomi dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang 

prosesnya dilakukan dengan beberapa tahap yaitu identifikasi, pencatatan, dan 

komunikasi (Syabila et al., 2021). Pengetahuan akuntansi merupakan komponen 

penting dalam suatu usaha yang dapat memberikan informasi dalam menjalankan suatu 

entitas bisnis. 

Pengetahuan akuntansi dipahami sebagai ilmu mengenai sistem yang 

menghasilkan laporan keuangan yang digunakan oleh pihak berkepentingan. Informasi 

laporan keuangan tersebut meliputi aktivitas ekonomi dan kondisi real entitas bisnis 

yang dapat dijadikan sebagai pedoman bisnis untuk menilai suatu kinerja. Menurut 

Sitorus (2017), pengetahuan akuntansi tidak hanya perlu dimiliki oleh manajer atau 

pemilik usaha saja, tetapi juga harus dimiliki oleh para pemangku kepentingan terhadap 

pemilik bisnis. Pengetahuan akuntansi memiliki andil besar dalam kemajuan usaha 

yang dikelola. Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha kecil menengah 

akan banyak memberikan manfaat dalam penggunaan informasi akuntansi. Motivasi 

untuk mempelajari tentang pengetahuan akuntansi akan meningkatkan pemahaman 

pelaku usaha dalam menerapkan akuntansi pada perusahaan.  

Pengetahuan akuntansi mengacu pada pengetahuan konseptual dan 

keterampilan seseorang untuk memberikan informasi akuntansi kepada pemangku 

kepentingan (Alimbudiono, 2020). Secara keseluruhan, pengetahuan akuntansi 

dikategorikan menjadi lima bidang utama antara lain akuntansi keuangan, akuntansi 
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manajemen, sistem informasi akuntansi, auditing, dan perpajakan. Manfaat 

pengetahuan akuntansi bagi perusahaan antara lain mengetahui besarnya modal yang 

dimiliki, mengetahui perkembangan perusahaan, sebagai dasar untuk perhitungan 

pajak, menjelaskan keadaan perusahaan sewaktu-waktu membutuhkan kredit bank atau 

pihak lain, sebagai dasar untuk menentukan kebijakan, dan menarik minat investor 

saham jika perusahaan berbentuk perseroan terbatas (Tambuhan, 2019). 

Menurut Andhika dan Damayanti (2017), pengetahuan akuntansi sangat 

dibutuhkan dalam mencapai suatu kinerja yang professional, sehingga peranan 

akuntansi memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan. Proses belajar mengenai 

akuntansi akan meningkatkan pengetahuan akuntansi pelaku usaha, sehingga 

pemahaman pelaku usaha untuk menerapkan informasi akuntansi akan semakin 

meninngkat. Adanya pengetahuan akuntansi yang baik, pelaku usaha memahami 

pentingnya keberadaan informasi akuntansi dalam suatu usaha. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku usaha, maka akan berpengaruh pada niat 

untuk melakukan pencatatan akuntansi. 

Pengetahuan akuntansi dapat tercermin melalui perlakuan pemilik usaha atau 

manajer dalam mengelola keuangan perusahaan. Salah satu kegagalan manajemen 

merupakan faktor dari pelaku usaha yang memiliki pengetahuan akuntansi rendah 

sehingga sulit untuk menentukan kebijakan yang diambil (Sitorus, 2017). Rendahnya 

pengetahuan akuntansi dapat menyebabkan usaha kecil menengah mengalami 

kegagalan karena pelaku usaha kurang memahami proses akuntansi dalam 

perkembangan bisnis. Kurangnya pengetahuan akuntansi bagi pelaku usaha pada 
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dasarnya dapat menyebabkan beberapa masalah seperti bangkrutnya usaha yang 

dijalankan. Selain itu kecurangan atau manipulasi data yang berdampak pada 

pengambilan keputusan yang salah dapat terjadi (Putri et al., 2020) 

2.1.5 Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Menurut Lestari dan Rustiana (2019) pengetahuan Akuntansi memiliki 

indikator sebagai berikut : 

1) Pengetahuan deklaratif.  

Pengetahuan deklaratif menggambarkan pengetahuan tentang fakta- fakta serta 

berlandaskan konsep. Pengetahuan deklaratif bisa dicapai dengan metode 

menghafal maupun memahami dalam wujud pernyataan seperti definisi, konsep, 

serta rumus. Contoh pengetahuan deklaratif adalah seseorang mengetahui siklus 

akuntansi serta persamaan akuntansi. 

2) Pengetahuan prosedural,  

Pengetahuan prosedural menggambarkan pengetahuan yang tidak berubah-ubah 

dengan aturan-aturan ataupun standar akuntansi yang berlaku, umumnya 

bergantung pada pengalaman. Contohnya pengetahuan prosedural ialah 

seseorang sanggup menyusun laporan keuangan. 

Kedua pengetahuan tersebut baik yang bersifat deklaratif maupun prosedural 

sama-sama sebagai suatu ilmu untuk mengolah transaksi akuntansi menjadi informasi 

keuangan yang digunakan untuk kepentingan penggunaannya. Oleh karena itu, 

pengetahuan akuntansi dalam penelitian ini akan diukur menggunakan indikator 

pengetahuan deklaratif dan prosedural. 
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2.1.6 E-commerce 

Menurut Sarastyarini dan Yadnyana (2018), e-commerce adalah proses menjual 

dan membeli barang atau jasa secara elektronik yang melibatkan transaksi dengan 

menggunakan internet, jaringan, dan teknologi digital lainnya. Menurut Setiawati et al. 

(2021) e-commerce adalah sistem untuk jual beli serta memasarkan produk elektronik. 

E- commerce merupakan penyelenggaraan perdagangan dalam wujud penjualan, 

pembelian, pemesanan, pembayaran, serta promosi sesuatu produk barang ataupun jasa 

yang dilakukan dengan menggunakan komputer serta sarana komunikasi elektronik, 

telekomunikasi digital, serta informasi memanfaatkan jaringan internet (Suhada et al., 

2021). 

Secara umum, e-commerce merupakan fenomena yang akrab dalam kegiatan 

bisnis. E-commerce dianggap sebagai platform untuk berinteraksi dengan mitra bisnis 

lain yang mengarah pada kinerja perusahaan (Hussain et al., 2020). Pemanfaatan e-

commerce telah mengubah banyak hal dalam bisnis seperti cara penjualan, pembelian, 

dan komunikasi keseluruhan mitra bisnis untuk mengubah perspektif bisnis dari 

keunggulan produksi menjadi keintiman pelanggan. Menurut Hussain et al. (2020), 

pemanfaatan e-commerce akan berdampak pada peningkatan kinerja karena e-

commerce dapat membantu meningkatkan pertumbuhan penjualan, laba, pengembalian 

asset, tingkat kepuasan pelanggan, kinerja keuangan secara keseluruhan, tingkat 

loyalitas pelanggan, dan karyawan. E-commerce mampu memberikan nilai tambah 

bagi perusahaan, layanan baru, pangsa baru, model bisnis baru, dan mampu 

memperluas bisnis yang dijalankan agar dapat bersaing di pasar global. 
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Menurut Hanum et al. (2018), penggolongan e-commerce dibedakan berdasarkan 

tipe-tipe sebagai berikut. 

1. Business to business (B2B) 

Business to business merupakan model e-commerce dimana pelaku bisnis adalah 

perusahaan, sehingga proses transaksi dan interaksinya yaitu antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lain. 

2. Business to consumer (B2C) 

Business to consumer merupakan model e-commerce adalah Ketika pelaku binis 

pihak penjual atau penyedia jasa e-commerce terlibat langsung dengan individual 

atau pembeli. 

3. Consumer to consumer (C2C) 

Consumer to consumer adalah model e-commerce individual atau perorangan. 

Penjual dan individual lain sebagai pembeli saling berinteraksi dan bertransaksi 

langsung. Konsep e-commerce jenis ini banyak digunakan dalam situs lelang 

secara online. 

4. Consumer to business (C2B) 

Consumer to business adalah model e-commerce di mana Ketika pelaku bisnis 

individual atau perorangan dan beberapa perusahaan melakukan interaksi serta 

transaksi.  

E-commerce sebagai teknologi informasi dapat digunakan oleh perusahaan 

skala besar maupun kecil untuk meningkatkan pangsa pasar dan memperkenalkan 

produk yang dimiliki kepada konsumen baru tanpa kendala jarak dan waktu (Hariandi 
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et al., 2019). Membangun website sebenarnya tidak diharuskan dalam kegiatan e-

commerce. Namun, banyak cara yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha untuk 

meawarkan produk atau jasa serta mencari barang selain dengan website yaitu bisa 

menggunakan situs pertemanan, social media, blog dan situs lainnya. Proses membeli, 

menjual, mentransfer atau bertukar produk, jasa serta informasi melalui jaringan 

computer merupakan gambaran dari kegiatan e-commerce (Sarastyarini & Yadnyana, 

2018). Keberadaan internet dan berbagai teknologi di bidang telekomunikasi telah 

mengubah banyak hal, sehingga perusahaan dengan skala kecil dan menengah harus 

mampu bersaing serta menjaga kelangsungan usaha dengan melakukan perubahan 

implementasi pada pasar elektronik atau e-commerce (Suhada et al., 2021). 

Berdasarkan cara menanfaatkan peluang, hingga pada saat ini e-commerce 

merupakan solusi efektif bagi perusahaan khususnya small bussiness yang ingin 

menembus pasar global pada akhirnya akan meningkatkan daya saing ekonomi 

nasional (Sarastyarini & Yadnyana, 2018). E-commerce menguatkan perusahaan untuk 

memperluas jangkauan bisnis. E-commerce juga dapat meningkatkan kecepatan dan 

ketepatan informasi serta dapat membantu menekan biaya operasional kantor. Selain 

itu, e-commerce dapat memikat interaksi konsumen dengan pelaku usaha secara global 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan (Hussain et al., 2020). 

Pemahaman terhadap e-commerce menjadi hal sangat penting untuk 

mempertimbangkan faktor organisasi dan lingkungan demi keberhasilan penggunaan 

teknologi pada suatu bisnis. 
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2.1.7 Indikator Pemahaman E-commerce 

Menurut Lovita & Susanty (2021), pemahaman e-commerce dapat diukur 

dengan indikator sebagai berikut: 

1. Pemasaran, UMKM dapat memahami bahwa e-commerce dapat menjadi 

tempat promosi produk dan jasa UMKM yang memiliki peluang untuk dilihat 

oleh konsumen secara global. 

2. Penjualan, UMKM dapat memahami bahwa lebih mudah untuk meiakukan 

penjualan secara baik dan menyeluruh sampai daerah perdalaman dengan e-

commerce. 

3. Pelayanan, UMKM dapat memahami bahwa e-commerce memberikan 

pelayanan (supports and services) yang prima sehingga mempertinggi atau 

meningkatkan loyalitas konsumen. 

4. Pembayaran, UMKM dapat memahami bahwa pembayaran dalam e-commerce 

adalah pembayaran web, elektrik, fund, transfer dan pembayaran yang aman. 

5. Manajerial, UMKM dapat memahami bahwa e-commerce mempermudah 

pekerjaan sistem manajerial seperti, sistem manajemen inventori otomatis. 

2.1.8 Network Relationship 

Network atau jaringan didefinisikan sebagai hubungan yang dibentuk oleh 

perusahaan atau organisasi berbasis ekonomi kreatif dengan pihak lain dan bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan (N Huda & Munandar, 2021). Network adalah 

hubungan yang terpola di antara faktor-faktor yang bertindak sebagai individu, 

kelompok, maupun organisasi (Nurul Huda & Syamsinirwani, 2019). Network 



 
 

20 
 

merupakan sarana penting untuk mengatasi sumber daya dan kekurangan kemampuan 

serta meningkatkan kemungkinan keberhasilan perusahaan (Lin & Lin, 2015). Network 

memiliki beberapa manfaat termasuk meminimalkan biaya transaksi, kekuatan pasar 

yang lebih besar, risiko bersama, dan akses yang lebih baik pada sumber daya utama 

seperti modal dan informasi. Selain itu, network memiliki kompleksitas yang timbul 

dari kerjasama dan koordinasi dua atau lebih banyak mitra seperti konflik tujuan, 

kurangnya kepercayaan dan pemahaman perbedaan budaya, serta perselisihan 

pembagian kendali. 

Menurut Lin & Lin (2015), network relationship atau hubungan jaringan 

dikatakan sebagai faktor penting untuk meningkatkan kinerja usaha. Pembentukan dan 

pemeliharaan hubungan interpersonal yang kuat antar pengusaha menjadi semakin 

penting bagi perusahaan untuk menghadapi globalisasi dan persaingan. Jaringan 

mampu meningkatkan interaksi diantara mitra yang mewakili sumber daya pelengkap 

untuk mengakses pengetahuan dan teknologi. Jaringan juga mampu untuk 

mengimbangi kelemahan perusahaan, mengurangi biaya transaksi dan risiko, serta 

bertukar pengetahuan dan kemampuan. Oleh karena itu, hubungan jaringan dianggap 

sebagai penentu penting kinerja perusahaan. Hubungan jaringan dapat memperkuat 

mitra individu serta jaringan iu sendiri. Sementara itu, jaringan dapat menghubungkan 

berbagai orang dan organisasi serta memungkinkan pertukaran sumber daya.  

Lin dan Lin (2015) menyatakan network relationship terdiri dari lima faktor 

sebagai berikut: 

1. Berbagi pengetahuan (sharing knowledge) 
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Berbagi pengetahuan mengarah pada pertumbuhan yang lebih tinggi dan mampu 

meningkatkan kinerja usaha. Network relationship pada dasarnya merangsang 

berbagi pengetahuan untuk mengatasi keterbatasan kapasitas belajar serta 

menyediakan gabungan informasi dan keterampilan. Perusahaan dapat 

memanfaatkan pengetahuan yang diberikan oleh mitra untuk menciptakan dan 

mengkomersialkan pengetahuan serta keterampilan.  

2. Mempercepat inovasi (accelerating innovation) 

Keberhasilan perusahaan dibandingkan dengan pesaing pada dasarnya terletak 

pada kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan jaringan eksternal yang lebih 

efisien. Beberapa perusahaan memiliki sumber daya yang cukup untuk melakukan 

seluruh proses inovasi secara individual, sehingga hal ini mendorong perusahaan 

untuk berkolaborasi dengan perusahaan lain agar mempererat hubungan jaringan 

dan dapat mempercepat proses inovasi. 

3. Mengurangi biaya transaksi (reducing transaction cost) 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya manfaat hubungan kolaboraif dalam hal 

pengurangan boaya transaksi atau efisiensi rantai pasikan yang lebih tinggi (Olsen 

et al., 2012). Hubungan jaringan dapat meningkatkan kepercayaan di antara 

perusahaan yang berkolaborasi dan dapat mengurangi biaya transaksi. 

4. Mendapatkan reputasi yang lebih baik (gaining a better reputatuion) 

Alasan utama adanya hubungan jaringan antar perusahaan yaitu untuk 

mendapatkan reputasi dan visibilitas. Jaringan perusahan dapat dengan cepat 

mengatur pertemuan untuk merencanakan produksi. Hal ini berkaitan dengan 
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reputasi perusahaan dan kepercayaan yang dimiliki pemasok dalam membuat 

pesanan lebih baik. Perusahaan menggunakan hubungan jaringan untuk 

memanfaatkan kemitraan dengan perusahaan lain dan untuk mendapatkan reputasi 

yang lebih baik. 

5. Menciptakan peluang pasar baru (creating new market opportunities) 

Perusahaan menggunakan hubungan jaringan untuk memfasilitasi hubungan 

internasional serta untuk mempercepat dalam menemukan peluang bisnis dan 

pasar baru. Hubungan jaringan berkontribusi pada keberhasilan perusahaan 

dengan membantu mengidentifikasi peluang pasar dan untuk membangun 

pengetahuan pasar. 

Network relationship dapat dikaitkan dengan semua hubungan dalam keseluruhan 

jaringan personal yang ada dan dijaga oleh para manajer perusahaan untuk menemukan 

peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan di masa depan. Menurut Huda dan 

Syamsinirwani (2019), Aliansi stratejik, joint ventures, pengaturan lisensi, 

subcontracting, kegiatan kerjasama R&D, dan pemasaran merupakan bentuk dari 

jaringan. 

2.1.9 Indikator Network Relationship  

Indikator network relationship diukur berdasarkan penelitian Lin & Lin (2015) 

yang membagi network relationship sebagai berikut: 

1. Long-Term Network Relationship, menunjukkan bahwa UMKM cenderung 

memiliki hubungan jangka panjang dengan mitra untuk membangun 
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kepercayaan, berbagi peluang pasar dan pengetahuan, dan mengurangi biaya 

transaksi.  

2. Project Type Network Relationship, perilaku jaringan adalah orientasi tugas dan 

berusaha memperdalam hubungan dengan mitra, sehingga menghasilkan efek 

positif pada kinerja perusahaan.  

3. Short-Term Network Relationship, mengumpulkan perusahaan yang cenderung 

menghasilkan produk baru, berbagi risiko dan keuntungan dengan mitra, dan 

memiliki sikap mengambil risiko.  

4. Team Type Network Relationship, lokasi titik ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan konten jaringan dan hubungan jaringan yang rendah akan 

berlokasi di tepi plot. Perusahaan-perusahaan di pada tahap hubungan ini 

menunjukkan bahwa jaringan meningkatkan reputasi dan kepercayaan 

perusahaan dan meningkatkan niat beli pelanggan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berisi tentang penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang menjadi referensi bagi penelitian ini. Dari beberapa penelitian  

tersebut terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja UMKM di antaranya e-

commerce, pengetahuan akuntansi, budaya organisasi, karakteristik wirausaha, 

ketidakpastian lingkungan, keunggulan kompetitif, jejaring wirausaha, network 

relationship,  dan sebagainya yang disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No Identitas Jurnal Variabel Independen Variabel Dependen  Hasil Penelitian 

1 Setiawati, Diana, dan 

Mawardi (2021) 

 

Pengaruh E-commerce, 

Pengetahuan Akuntansi, dan 

Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja UMKM di Kota 

Malang 

Variabel Independen: 

- E-commerce 

- Pengetahuan 

akuntansi 

- Budaya 

organisasi 

 

Variabel Dependen: 

- Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah 

dipengaruhi oleh variabel e-commerce, 

pengetahuan akuntansi, dan budaya 

organisasi secara silmultan dan parsial. 

 

2 Syabila, Oktavia, dan 

Tubarat (2021) 

 

Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi, Komitmen 

Organisasi, Karakteristik 

Wirausaha, dan 

Ketidakpastian Lingkungan 

Terhadap Kinerja Manajerial 

pada Coffee Shop di Bandar 

Lampung 

Variabel Independen: 

- Pengetahuan 

akuntansi 

- Komitmen 

organisasi 

- Karakteristik 

wirausaha 

- Ketidakpastian 

lingkungan 

 

Variabel Dependen: 

- Kinerja 

Manajerial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi, komitmen 

organisasi, dan karakteristik wirausaha 

berpengaruh positif secara parsial 

terhadap kinerja manajerial. Sementara 

itu, ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

manajerial pada coffe shop. 

3 Hariandi, Gumanti, dan 

Wahyudi (2019) 

 

Variabel Independen: 

- E-commerce 

- Keunggulan 

kompetitif 

Variabel Dependen: 

- Kinerja bisnis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

e-commerce dan kinerja, namun 
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E-commerce, Competitive 

Advantage, and Business 

Performance of Banyuwangi 

Small and Medium-Sized 

Enterprises 

 keunggulan kompetitif mampu memediasi 

hubungan e-commerce dan kinerja. 

 

4 Huda dan Syamsinirwani 

(2019) 

 

Pengembangan Jejaring 

Wirausaha dalam 

Meningkatkan Kinerja Unit 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Kota Bima 

Variabel Independen: 

- Jejaring 

wirausaha 

- Pembelajaran 

eksploratif 

 

Variabel Dependen: 

- Kinerja UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jejaring wirausaha berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM, sedangkan pembelajaran 

eksploratif tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM di Kota Bima. 

 

5 Sarastyarini dan Yadnyana 

(2018) 

 

Pengaruh E-commerce dan 

Efektivitas Kerja Pengguna 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan pada Usaha 

Kecil, Menengah di 

Denpasar 

Variabel Independen: 

- E-commerce 

- Efektivitas kerja 

pengguna 

 

Variabel Dependen: 

- Kinerja 

perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-

commerce berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Selain itu, efektivitas 

kerja pengguna juga berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan pada UKM. 

 

6 Sedighi dan Sirang (2018) 

 

The Effect of E-commerce on 

SME Performance 

Variabel Independen: 

- E-commerce 

 

Variabel Dependen: 

- Kinerja 

perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan e-commerce berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UKM. 

 

7 Lin dan Lin (2015) 

 

Variabel Independen: 

- Network 

relationship 

Variabel Dependen: 

- Kinerja usaha 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berbagai jenis network relationship 
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The Effect of Network 

Relationship on The 

Performance of SMEs 

 memiliki pengaruh yang berbeda pada 

kinerja UKM. 

 

 



 
 

27 
 

2.3 Hipotesis Penelitian  

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Pengetahuan akuntansi pada dasarnya sangat penting dan diperlukan untuk 

mengelola operasional usaha. Pengetahuan akuntansi dapat menyampaikan informasi 

yang diperlukan pelaku usaha supaya entitas bisnis bisa berjalan. Pengetahuan 

akuntansi juga dianggap sebagai ilmu mengenai sistem yang menciptakan laporan 

keuangan yang dapat digunakan oleh pihak berkempentingan (Putri et al., 2020). 

Pengetahuan akuntansi pada UMKM memiliki manfaat untuk mempermudah pelaku 

usaha melakukan pencatatan akuntansi guna mengetahui modal yang dimiliki serta 

pendapatan yang diperoleh. Motivasi untuk mempelajari tentang pengetahuan 

akuntansi akan meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam menerapkan akuntansi 

pada perusahaan yang akhirnya akan berdampak pada perkembangan usaha dan 

mengarah pada kinerja yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan Setiawati et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa 

pengetahuan akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Selain itu, 

penelitian Syabila et al. (2021) juga menunjukkan hasil bahwa pengetahuan akuntansi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Informasi akuntasi bisnis yang 

tertib dan sistematis tercipta dari seorang manejerial memiliki pengetahuan akuntansi. 

Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka kinerja 

usaha juga akan semakin baik. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian di 

atas, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 
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H1: pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2.3.2 Pengaruh Pemahaman E-commerce Terhadap Kinerja UMKM 

E-commerce diartikan sebagai suatu platfrom untuk menjual, membeli, dan 

memasarkan produk elektronik (Setiawati et al., 2021). E-commerce sebagai teknologi 

informasi dapat digunakan oleh perusahaan skala besar maupun kecil untuk 

meningkatkan pangsa pasar dan memperkenalkan produk yang dimiliki kepada 

konsumen baru tanpa kendala jarak dan waktu (Hariandi et al., 2019). E-commerce 

mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan, layanan baru, pangsa baru, model 

bisnis baru, dan mampu memperluas bisnis yang dijalankan agar dapat bersaing di 

pasar global. Pemanfaatan e-commerce akan berdampak pada peningkatan kinerja 

karena e-commerce dapat membantu meningkatkan pertumbuhan penjualan, laba, 

pengembalian asset, tingkat kepuasan pelanggan, kinerja keuangan secara keseluruhan, 

tingkat loyalitas pelanggan, dan karyawan. 

Penelitian yang dilakukan Sarastyarini & Yadnyana (2018) menunjukkan hasil 

bahwa e-commerce memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, 

penelitian Setiawati et al.  (2021) juga menunjukkan hasil bahwa e-commerce memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. E-commerce dianggap sebagai platform 

untuk berinteraksi dengan mitra bisnis lain yang mengarah pada kinerja perusahaan. 

Semakin baik pemahaman terhadap e-commerce, maka akan berdampak pada 

peningkatan kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian di 

atas, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 
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H2: Pemahaman e-commerce berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2.3.3 Pengaruh Network Relationship terhadap kinerja UMKM 

Network relationship atau hubungan jaringan dikatakan sebagai faktor penting 

untuk meningkatkan kinerja usaha (Lin & Lin, 2015).  Hubungan jaringan dapat 

memperkuat mitra individu serta jaringan iu sendiri. Pembentukan dan pemeliharaan 

hubungan interpersonal yang kuat antar pengusaha menjadi semakin penting bagi 

perusahaan untuk menghadapi globalisasi dan persaingan. Jaringan mampu 

meningkatkan interaksi diantara mitra yang mewakili sumber daya pelengkap untuk 

mengakses pengetahuan dan teknologi. Jaringan juga mampu untuk mengimbangi 

kelemahan perusahaan, mengurangi biaya transaksi dan risiko, serta bertukar 

pengetahuan dan kemampuan. Hubungan jaringan dapat dikaitkan dengan keseluruhan 

jaringan personal yang ada dan dipelihara oleh para manajer perusahaan dalam rangka 

menemukan peluang-peluang di masa depan untuk meningkatkan kinerja usaha. 

Penelitian yang dilakukan (Lin & Lin, 2015) menunjukkan hasil bahwa network 

relationship memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM. Selain itu, penelitian Huda 

dan Syamsinirwani (2019) juga menunjukkan hasil bahwa jejaring wirausaha memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Jaringan dapat menghubungkan berbagai 

orang dan organisasi serta memungkinkan pertukaran sumber daya, sehingga hubungan 

jaringan dianggap sebagai penentu penting kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu dan uraian di atas, maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut. 
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H3: network relationship berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2.4 Model Penelitian 

Kerangka pemikiran merupakan suatu model terintegrasi mengenai pola 

hubungan antar variabel yang diteliti. Berdasarkan penjabaran latar belakang, tujuan 

penelitian, dan kajian pustaka, maka dapat dibentuk kerangka pemikiran penelitian. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

        H1 (+) 

    H2 (+) 

 

H3 (+) 

 

Gambar 2. 1 

Model Penelitian  

Pengetahuan 

Akuntansi 

Pemahaman E-

commerce 

Network 

Relationship 

Kinerja UMKM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel penelitian 

Populasi adalah kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik yang ingin 

peneliti investigasi berdasarkan statistic sampel (Sekaran & Bougie, 2017). Populasi 

dalam penelitian ini adalah UMKM di Yogyakarta. Sedangkan sampel merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi atau sub kelompok 

dari populasi (Sekaran & Bougie, 2017). Peneliti dapat menyimpulkan hal yang akan 

digeneralisasikan terhadap populasi. Sampel juga terdiri dari anggota yang dipilih di 

dalam sebuah populasi. Jika terdapat keterbatasan tenaga dan waktu yang 

mengakibatkan tidak dapat terpelajarinya semua populasi, peneliti dapat menggunakan 

sampel. 

Dengan demikian, untuk menentukan jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini yang populasinya tidak diketahui yakni, menggunakan rumus Lemeshow 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑧2 1 −  𝛼/2 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

p = maksimal estimasi 50% = 0,5 

d = sampling error 10% = 0,1 
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Berdasarkan rumus Lemeshow di atas, maka jumlah sampel yang akan diambil 

adalah sebagai berikut. 

 𝑛 =
(1,96)2.0,5 .0,5

(0,1)2  

 n = 
 3,8416.  0,5.  0,5

0,01
 

 n = 
 0,9604

0,01
 

 n = 96,04 

 n = 96 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa n yang didapatkan yaitu 96,04 = 96 

orang, sehingga dalam penelitian ini penulis mengambil data dari sampel sekurang-

kurangnya sejumlah 96 orang. 

3.2 Variabel penelitian 

Variabel adalah simbol dan kejadian, tindakan, karakteristik, perlakuan, atau 

atribut yang dapat diukur dan diberikan penilaian (Cooper & Schindler, 2019). Variabel 

ini digunakan sebagai gagasan yang sedang diteliti. Variabel dapat dibedakan menjadi 

dua, yakni variabel independen dan variabel dependen  

 

3.2.1 Variabel independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain dalam 

sebuah penelitian. Variabel ini mempengaruhi secara negatif maupun positif (Sekaran 



 
 

33 
 

& Bougie, 2017). Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan network relationship. 

1. Pengetahuan akuntansi adalah suatu kebenaran atas informasi mengenai 

pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk 

pengambilan keputusan (Setiawati et al., 2021). Pengetahuan akuntansi dalam 

penelitian ini akan diukur menggunakan indikator pengetahuan deklaratif dan 

prosedural (Lestari & Rustiana, 2019). 

2. E-commerce adalah penyelenggaraan perdagangan dalam bentuk penjualan, 

pembelian, pemesanan, pembayaran, dan promosi suatu produk barang atau jasa 

yang dilakukan dengan memanfaatkan komputer dan fasilitas komunikasi 

elektronik, telekomunikasi digital, dan data menggunakan jaringan internet 

(Suhada et al., 2021). Pemahaman E-commerce dapat diukur dengan indikator 

sebagai berikut: (1) pemasaran, (2) penjualan, (3) pelayanan, (4) pembayaran, 

dan (5) manajerial (Lovita & Susanty, 2021). 

3. Network relationship adalah hubungan yang dibentuk oleh perusahaan atau 

organisasi berbasis ekonomi kreatif dengan pihak lain dan bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan (N Huda & Munandar, 2021). Network relationship 

dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator: Long-Term Network 

Relationship, Project Type Network Relationship, Short-Term Network 

Relationship, dan Team Type Network Relationship (Lin & Lin, 2015). 
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3.2.2 Variabel dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama dan 

pembahasan pada penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel dependen yang 

digunakan pada penelitian ini yakni kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan melalui pemanfaatan berbagai 

sumber daya yang dimiliki (Ismanu & Kusmintarti, 2019). Kore dan Septarini (2018) 

menjelaskan bahwa tingkat keberhasilan kinerja UMKM tercermin dari beberapa 

indikator penilaian keberhasilan kinerja suatu usaha, yaitu 

1) Tingkat pertumbuhan penjualan/omset penjualan yang meningkat. 

2) Tingkat pertumbuhan modal/financial yang meningkat. 

3) Tingkat pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi. 

4) Tingkat pertumbuhan pasar yang luas. 

5) Tingkat pertumbuhan laba/keuntungan yang terus meningkat. 

3.2.3 Definisi variabel operasional  

Masing masing definisi tiap variable dapat dilihat pada table 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1  

Data Variabel Operasional 

No  Variabel Indikator Pedoman Pertanyaan  skala 

1 

 

Pengetahuan 

akuntansi  

(Lestari & 

Rustiana, 

2019) 

Pengetahuan 

Deklaratif  

Saya mengetahui rumus 

persamaan akuntansi. 

Skala 

Ordinal 

(Skala 

Likert 1-5) 

 

Saya mengetahui siklus 

akuntansi. 

Saya mengetahui akun yang 

terdapat di buku besar. 

Saya mengetahui fungsi 

penjurnalan. 
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Saya mengetahui debet dan 

kredit pada proses penjurnalan. 

Saya mengetahui format buku 

besar. 

Saya mengetahui fungsi buku 

besar. 

Saya mengetahui format neraca 

saldo 

Saya mengetahui fungsi neraca 

saldo. 

Saya mengetahui akun yang 

memerlukan jurnal 

penyesuaian. 

Saya mengetahui fungsi jurnal 

penyesuaian 

Pengetahuan 

prosedual 

Saya mengetahui standar 

akuntansi keuangan entitas 

mikro, kecil, dan menengah 

(SAK EMKM). 

Saya mengetahui cara 

memasukan transaksi ke dalam 

kelompok akun yang sesuai. 

Saya mengetahui cara 

mengelompokan transaksi ke 

dalam buku besar. 

Saya mengetahui perhitungan 

saldo (selisih debet dan kredit) 

pada tiap akun dalam buku 

besar. 

Saya mengetahui cara 

penyusunan laporan laba rugi. 

Saya mengetahui cara 

penyusunan laporan perubahan 

modal 

Saya mengetahui cara 

penyusunan laporan arus kas. 

Saya mengetahui cara 

penyusunan neraca. 

2. Pemahaman 

e-commerce 

Pemasaran  Saya memahami cara 

melakukan identifikasi 

pelanggan melalui e-commerce. 

Skala 

Ordinal 
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(Lovita & 

Susanty, 

2021) 

Penggunaan e-commerce 

memberikan kemudahan dalam 

melakukan pemasaran. 

(Skala 

Likert 1-5) 

 

Saya memahami cara 

memasang iklan melalui e-

commerce. 

penjualan Saya memahami cara 

melakukan penjualan melalui e-

commerce. 

e-commerce menciptakan 

peluang untuk penjualan secara 

global. 

pelayanan Saya dapat memberikan 

jaminan kepada pelanggan 

bisnis online saya. 

Bisnis online saya memiliki 

pelayanan purna jual 

(pelayanan sehabis membeli) 

yang baik. 

Saya memahami bahwa e-

commerce memberikan 

pelayanan {suports and 

services) yang prima bagi 

pelanggan. 

pembayaran Saya memahami sistem 

pembayaran yang disediakan 

oleh e-commerce. 

Saya dapat mengajukan 

pembayaran dengan aman 

melalui e-commerce. 

Manajerial  Saya memahami cara 

melakukan inventori secara 

otomatis. 

Saya dapat dengan mudah 

melakukan manajemen biaya 

dengan e-commerce. 

e-commerce bermanfaat untuk 

sistem manajerial yang efisien 

dan efektif. 

3. Network 

relationship 

Long-Term 

Network 

Relationship 

Saya memiliki hubungan jangka 

panjang dengan mitra untuk 

membangun kepercayaan. 

Skala 

Ordinal 
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(Lin & Lin, 

2015) 

Saya dapat berbagi peluang 

pasar dan pengetahuan. 

(Skala 

Likert 1-5) 

 Saya dapat mengurangi biaya 

transaksi melalui jaringan yang 

saya miliki. 

Project Type 

Network 

Relationship 

Saya berorientasi pada 

memperdalam hubungan 

dengan mitra. 

Saya fokus terhadap 

peningkatan layanan. 

Short-Term 

Network 

Relationship 

Saya fokus untuk menghasilkan 

produk baru. 

Saya memiliki sistem berbagi 

risiko dan keuntungan dengan 

mitra. 

Saya memiliki memiliki sikap 

mengambil risiko. 

Team Type 

Network 

Relationship 

Saya fokus untuk meningkatkan 

reputasi. 

Saya berorientasi pada 

kepercayaan pelanggan. 

Saya bertujuan untuk 

meningkatkan niat beli 

pelanggan. 

4. Kinerja 

UMKM 

(Lia et al., 

2018) 

omset 

penjualan 

yang 

meningkat 

Usaha saya mengalami 

peningkatan penjualan setiap 

bulannya. 

Skala 

Ordinal 

(Skala 

Likert 1-5) 

 
Usaha saya mengalami 

peningkatan jumlah barang 

yang terjual dalam 1 tahun 

terakhir. 

Tingkat 

pertumbuhan 

modal 

Keuntungan yang saya 

dapatkan sebagian digunakan 

untuk menambah modal usaha. 

Saya menggunakan modal 

eksternal seperti pinjaman 

kredit bank untuk memperluas 

usaha saya. 

Tingkat 

pertumbuhan 

tenaga kerja  

Saya menambah karyawan 

untuk membantu menyelesaikan 

pesanan lebih cepat. 
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Saya merekrut tenaga 

professional untuk 

meningkatkan kinerja 

manajemen. 

Tingkat 

pertumbuhan 

pasar yang 

luas 

Saya memperluas jaringan 

pemasaran sampai ke luar 

negeri. 

Permintaan akan produk atau 

jasa yang saya tawarkan 

semakin hari semakin banyak. 

Tingkat 

pertumbuhan 

laba 

Usaha saya mengalami 

peningkatan laba setiap 

bulannya. 

Usaha saya belum pernah 

mengalami kerugian. 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Data Primer  

Data primer adalah data asli yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

dan perlu diolah sehingga dapat menjawab masalah penelitian secara khusus. Data 

primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

kepada responden (Ghozali, 2018). 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah diolah oleh pihak lain. Data ini 

didapatkan dari berbagai sumber seperti buku, artikel, jurnal, dan literatur-literatur lain 

yang mendukung (Ghozali, 2018). 
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3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.4.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan dengan tujuan menentukan kevalidan suatu kuesioner 

dalam mengukur sebuah konsep. Item pertanyaan dalam sebuah kuesioner dapat 

digunakan untuk menilai kuesioner tersebut valid atau tidak ketika item pertanyaan 

tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang selanjutnya akan diukur. (Sekaran & 

Bougie, 2017). 

Pengujian ini akan menggunakan metode nilai korelasi product moment (r) 

dengan menilai tingkat sig sebesar 0.05 atau 5%. Adapun rumus product moment yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

rxy   =      
  𝑁∑𝑋𝑌 – (∑𝑋)( ∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2 } {𝑁∑𝑋2−(∑ 𝑌)2} 
 

Dimana: 

Pertanyaan tersebut satu per satu akan diuji dengan menggunakan korelasi 

product moment yang digunakan antara skor total dengan skor item. Setiap pertanyaan 

tersebut akan dianggap kevalidannya ketika nilai rhitung > rtabel. 

     rxy = koefisien korelasi antara jumlah skor butir (x) dengan 

jumlah skor total (y) 

      X = skor item 

      Y = skor total 

      N = jumlah responden 
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3.4.2 Uji Reabilitas  

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan mengukur kuesioner yang akan 

digunakan sebagai indicator variabel atau konstruk. Kuesioner tersebut dapat dikatakan 

reliabel atau tidak reliabel diukur dari konsistensi jawaban oleh seseorang terhadap 

pertanyaan yang diajukan. 

Kuesioner dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. 

Sedangkan ketika nilai Cronbach’s Alpha yang didapat lebih kecil dari 0,60 maka dapat 

dinyatakan kuesioner tersebut tidak reliabel (Ghozali, 2018). Pengukuran uji 

reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus Alpha Moment sebagai berikut: 

𝑟𝐼𝐼 = [
𝐾

(𝐾−1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Dimana: 

𝑟𝐼𝐼 = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pertanyaan 

∑  = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan pada penelitian kali ini menggunakan program aplikasi 

SPSS 25. Adapun model statistik juga diperlukan dalam menguji hipotesis dengan 

tujuan mengetahui tingkat siginifikansi korelasi dari variabel dependen dengan variabel 

independen. 
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3.5.1 Statistika Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah Teknik pengujian yang tujuannya memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis. 

Teknik ini hanya digunakan untuk menganalisis dan memberikan data yang telah 

disertai perhitungan untuk memperjelas karakteristik data terkait. Pengukuran yang 

digunakan dalam pengujian statistik deskriptif yaitu jumlah sampel, nilai maksimum 

dan minimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2018). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan model yang benar-benar diperoleh telah 

memenuhi kriteria asumsi yang mendasari regresi. Model pada regresi ini didapatkan 

dari metode kuadrat terkecil, yaitu metode yang akan menghasilkan estimator linear 

yang terbaik. Situasi ini akan tercapai ketika asumsi klasik yang dibutuhkan telah 

digunakan (Ghozali, 2018). Pengujian tersebut meliputi: 

a. Uji normalitas data 

Pengujian ini digunakan untuk menguji nilai residual dari data telah terdistribusi 

normal atau tidak. model regresi dapat dikatakan baik ketika model regresi telah 

terdistribusi secara normal. Pengujian kali ini menggunakan analisis Kolmogorov-

Smirnov (uji K-S). Uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S) dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas dan ditentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian, yaitu sebagai berikut: 

Hipotesis nol (H0): data terdistribusi secara normal 

Hipotesis alternative (HA): data tidak terdistribusi secara normal 
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Ketika nilai probabilitas yang didapatkan kurang dri 0,05, maka dapat dikatakan 

H0 ditolak dan ketika p-value menunjukkan nilai kurang dari ∝ maka dapat dinyatakan 

data tersebut tidak terdistribusi secara normal. Hal ini pun berlaku juga sebaliknya. 

b. Uji Multikolinieritas  

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan menguji apakah terdapat korelasi antar 

variabel independen atau tidak. Model regresi dapat dikatakan baik ketika tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi apakah data tersebut 

terdeteksi multikolinieritas yaitu dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF). 

Prosedur pengujian multikolinieritas yaitu sebagai berikut:  

Berdasarkan nilai tolerance: 

1. Nilai tolerance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 

2. Nilai tolerance kurang dari 0,1 maka terjadi multikolinieritas 

Bedasarkan VIF: 

1. Nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas 

2. Nilai VIF lebih dari 10 maka terjadi multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan antar 

variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2018). 

Ketika variance yang terjadi tetap maka dinyatakan homoskedastisitas, namun ketika 

tidak terjadi variance yang sama maka dinyatakan heteroskedastisitas.  
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Metode yang digunakan pada pengujian kalo ini adalah uji glejser. Uji ini 

digunakan untuk mengarahkan nilai absolut residual untuk meregresi terhadap 

variabel independen. Untuk menguji apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak 

yaitu dengan melihat nilai p-valuenya, ketika nilai p-value lebih dari α (0,05), maka 

dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya. 

3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan akuntansi, e-

commerce, dan network relationship terhadap kinerja perusahaan. Adapun model 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y =  α + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2  +  𝛽3𝑥3  +  e  

Keterangan: 

Y  : Kinerja Perusahaan 

α  : Konstanta 

X1  : Pengetahuan akuntansi 

X2  : E-commerce  

X3  : Network relationship 

β1, β2, β3 : Koefisien Regresi 

e  : error 

3.5.4 Uji Signifikasi Silmultan (Uji Statistik F) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

yang dimasukkan ke dalam model memiliki perngaruh terhadap variabel dependen 
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secara bersamaan atau tidak (Ghozali, 2018). Nilai F hitung yang didapat kemudian 

dibandingkan dengan F tabel. 

Ketika nilai F yang dihitung mempunyai nilai lebih besar dari F table maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat satu variabel independen atau lebih yang dapat 

menjelaskan variabel dependen dengan signifikan sehingga model yang dibangun 

merupakan model yang signifikan dan sebaliknya 

3.5.5 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

mempunyai pengaruh secara individual terhadap varibel dependen (Ghozali, 2018). 

Ketika nilai t hitung lebih besar dibandingkan t table maka dapa diindikasikan bahwa 

variabel independen tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen dan begitupu sebaliknya. 

3.5.6 Koefisien Determinasi  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel independen. Nilai yang digunakan pada koefisien 

determinasi a d a l a h  antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil dapat diartikan 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Interpretasi terhadap hasil koefisien 

determinan (R2) berarti: 



 
 

45 
 

a. Ketika nilai koefisien determinan (R2) semakin mendekati angka satu artinya 

kemampuan menjelaskan variabel dependen semkain kuat 

b. Ketika koefisien determinasi (R2) semakin mendekati angka nol, maka 

artinya kemampuan variabel indepen terbatas dalam menjelaskan variasi dari 

variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini akan diuraikan berdasarkan beberapa 

kriteria, yakni jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir pemilik usaha, dan lama usaha. 

4.1.1 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin yang diteliti dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni laki-

laki dan perempuan. Adapun untuk deskripsi mengenai jumlah dan persentase dari 

masing-masing kelompok dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Tabel 4. 1  

Klasifikasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 15 15,6% 

Perempuan 81 84,4% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemilik 

UMKM berjenis kelamin perempuan, yakni sebesar 84,4%. Adapun sebesar 15,6% 

pemilik UMKM merupakan laki-laki. 

4.1.2 Usia 

Pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi 4 

kelompok, yakni usia 20 hingga 30 tahun, 31 hingga 40 tahun, 41 hingga 50 tahun, dan 
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di atas 50 tahun. Jumlah dan persentase responden berdasarkan kelompok umur dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2  

Klasifikasi Responden berdasarkan Usia 

Keterangan Jumlah Persentase 

20-30 tahun 35 36,5% 

31-40 tahun 30 31,3% 

41-50 tahun 22 22,9% 

>50 tahun 9 9,4% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pemilik 

UMKM berusia antara 20 hingga 30 tahun, yakni sebesar 36,5%. Sejumlah 31,3% 

pemilik UMKM telah berusia 31 hingga 40 tahun, 22,9% berusia antara 41 hingga 50 

tahun, dan sebanyak 9,4% berusia di atas 50 tahun. 

4.1.3 Pendidikan Terakhir 

Pendidikan terakhir pemilik UMKM dibagi menjadi 5 kelompok, yakni tingkat 

SD, SMP, SMA/SMK, S1, dan S2. Deskripsi jumlah dan persentase responden 

berdasarkan pendidikan terakhir dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 3  

Klasifikasi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Keterangan Jumlah Persentase 

SD 2 2,1% 

SMP 4 4,2% 

SMA/SMK 41 42,7% 

S1 48 50% 
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S2 1 1% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 2,1% pemilik UMKM 

menempuh pendidikan hingga tingkat SD, 4,2% merupakan lulusan SMP, dan 42,7% 

pemilik UMKM menempuh pendidikan hingga tingkat SMA. Sebagian besar pemilik 

UMKM berpendidikan hingga jenjang S1, yakni sebesar 50% dan terdapat 1% yang 

merupakan lulusan S2. 

4.1.4 Lama Usaha 

Lama berdiri UMKM dikelompokkan menjadi 4 kategori dalam penelitian ini, 

yakni 1 hingga 2 tahun, 3 hingga 4 tahun, 5 hingga 6 tahun, dan lebih dari 7 tahun. 

Klasifikasi responden berdasarkan lama berdirinya UMKM dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4. 4  

Klasifikasi Responden berdasarkan Lama Usaha 

Keterangan Jumlah Persentase 

1-2 tahun 43 44,8% 

3-4 tahun 29 30,2% 

5-6 tahun 12 12,5% 

>7 tahun 12 12,5% 

Total 96 100% 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar UMKM 

telah berdiri selama 1 hingga 2 tahun, yakni sebesar 44,8%. Sebanyak 30,2% UMKM 
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sudah ada selama 3 hingga 4 tahun. Adapun persentase UMKM yang telah ada sejak 5 

hingga 6 tahun dan lebih dari 7 tahun sama-sama sebanyak 12,5%  

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai dari masing-masing 

variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif pada penelitian ini meliputi nilai 

minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi untuk variabel pengetahuan 

akuntansi, pemahaman e-commerce, network relationship, dan kinerja usaha. 

Tabel 4. 5  

Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

Akuntansi 

96 19,00 95,00 44,7187 16,77323 

Pemahaman E-

commerce 

96 13,00 64,00 27,3437 9,40865 

Network 

Relationship 

96 11,00 55,00 22,9062 7,72975 

Kinerja Usaha 96 13,00 50,00 25,7917 6,33772 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif tersebut, uraian untuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel pengetahuan akuntansi 

menunjukkan nilai minimum sebesar 19,00 dan nilai maksimum sebesar 95,00. 

Nilai mean untuk variabel pengetahuan akuntansi sebesar 44,7187 dan nilai 

standar deviasi 16,77323. 
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2. Pemahaman E-commerce 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel pemahaman e-commerce 

menunjukkan nilai minimum sebesar 13,00 dan nilai maksimum sebesar 64,00. 

Nilai mean untuk variabel pemahaman e-commerce adalah 27,3437, sedangkan 

nilai standar deviasinya adalah 9,40865. 

3. Network Relationship 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel network relationship 

menunjukkan nilai minimum 11,00 dan nilai maksimum 55,00. Nilai mean 

variabel network relationship sebesar 22,9062 dan nilai standar deviasi 

7,72975. 

4. Kinerja Usaha 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel kinerja usaha menunjukkan 

bahwa nilai minimum 13,00 dan nilai maksimum 50,00. Adapun untuk mean 

variabel kinerja usaha sebesar 25,7917 dan nilai standar deviasinya 6,3377. 

4.3 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner yang 

digunakan dalam mengukur suatu konsep. Kuesioner dapat dikatakan valid jika item-

item pertanyaan dalam kuesioner mampu menjelaskan apa yang diukur. Hasil uji 

validitas pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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Tabel 4. 6  

Uji Validitas 

Variabel Indikator Item 
Nilai R 

table  

Nilai R 

hitung 
Keterangan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Pengetahuan 

Deklaratif 

PD1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,361 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

,699 Valid 

PD2 ,928 Valid 

PD3 ,972 Valid 

PD4 ,838 Valid 

PD5 ,604 Valid 

PD6 ,962 Valid 

PD7 ,921 Valid 

PD8 ,949 Valid 

PD9 ,957 Valid 

PD10 ,917 Valid 

PD11 ,935 Valid 

Pengetahuan 

Prosedural 

PP1 ,805 Valid 

PP2 ,946 Valid 

PP3 ,951 Valid 

PP4 ,910 Valid 

PP5 ,886 Valid 

PP6 ,875 Valid 

PP7 ,910 Valid 

PP8 ,930 Valid 

Pemahaman 

E-Commerce 

Pemasaran PE1 ,858 Valid 

PE2 ,923 Valid 

PE3 ,904 Valid 

Penjualan PJ1 ,906 Valid 

PJ2 ,905 Valid 

Pelayanan PL1 ,901 Valid 

PL2 ,881 Valid 

PL3 ,905 Valid 

Pembayaran PM1 ,884 Valid 

PM2 ,922 Valid 

Manajerial MN1 ,911 Valid 

MN2 ,905 Valid 
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Variabel Indikator Item 
Nilai R 

table  

Nilai R 

hitung 
Keterangan 

MN3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,361 

,952 Valid 

Network 

Relationship 

Long-term 

Network 

Relationship 

LTN1 ,795 Valid 

LTN2 ,834 Valid 

LTN3 ,755 Valid 

Project Type 

Network 

Relationship 

PTN1 ,882 Valid 

PTN2 ,908 Valid 

Short-term 

Network 

Relationship 

STN1 ,832 Valid 

STN2 ,743 Valid 

STN3 ,817 Valid 

Team Type 

Network 

Relationship 

TTN1 ,814 Valid 

TTN2 ,891 Valid 

TTN3 ,892 Valid 

Kinerja 

Usaha 

Tingkat 

pertumbuhan 

omset 

TPO1 ,678 Valid 

TPO2 ,692 Valid 

Tingkat 

pertumbuhan 

modal 

TPM1 ,533 Valid 

TPM2 ,636 Valid 

Tingkat 

pertumbuhan 

tenaga kerja 

TPK1 ,652 Valid 

TPK2 ,725 Valid 

Tingkat 

pertumbuhan 

pasar 

TPP1 ,785 Valid 

TPP2 ,816 Valid 

Tingkat 

pertumbuhan 

laba 

TPL1 ,833 Valid 

TPL2 0,216 Tidak Valid 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa terdapat satu item 

pertanyaan yang tidak valid, yaitu pada variabel kinerja usaha (TPL2). Hal tersebut 

dibuktikan dari nilai R hitung sebesar 0,216 < R tabel 0,361. Adapun untuk item 
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pertanyaan pada variabel pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, network 

relationship, dan kinerja usaha selain TPL2 memiliki nilai R hitung > R tabel 0,361. 

4.4 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi jawaban responden 

terhadap pertanyaan yang diberikan dari waktu ke waktu. Hasil uji reliabilitas 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 4. 7  

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi 0,984 Reliabel 

Pemahaman E-commerce 0,981 Reliabel 

Network Relationship 0,955 Reliabel 

Kinerja Usaha 0,848 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pertanyaan variabel pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, network 

relationship, dan kinerja usaha tergolong reliabel. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. 

4.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang diperoleh memenuhi asumsi yang 

mebdasari regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
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4.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk menguji data hasil penelitian 

memiliki distribusi yang normal maupun tidak. Penelitian ini menggunakan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 8  

Uji Normalitas 

Variabel Asymp.Sig 

(2-tailed) 

keterangan 

Pengetahuan Akuntansi, 

Pemahaman E-commerce, 

dan Network Relationship 

0,90 normal 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai probability value sebesar 0,90 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

4.5.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji korelasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel 

independen. Penjelasan mengenai hasil uji multikolinieritas pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 9  

Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan 

 Pengetahuan Akuntansi 0,771 1,297 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Pemahaman E-commerce 0,273 3,663 Tidak terjadi 

multikolinearitas 
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Network Relatinship 0,277 3,606 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai VIF variabel pengetahuan 

akuntansi, pemahaman e-commerce, dan network relationship masing-masing sebesar 

1,297, 3,663, dan 3,606 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas pada seluruh variabel. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat adanya ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam suatu model regresi. Apabila 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 10  

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Pengetahuan Akuntansi 0,413 Tidak ada 

Pemahaman E-commerce 0,210 Tidak ada 

Network Relationship 0,192 Tidak ada 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Sig. dari variabel pengetahuan akuntansi, 

pemahaman e-commerce, dan network relationship memiliki nilai > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.6 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel (Y). analisis regresi berganda dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan 

network relationship terhadap kinerja usaha. Hasil analisis dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 11  

Analisis Regresi Berganda 

Variabel Koefisien Regresi 

(Constant)  11,166 

Pengetahuan Akuntansi 0,068 

Pemahaman E-commerce 0,255 

Network Relationship 0,236 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka diperoleh bentuk persamaan 

regresi untuk kinerja UMKM sebagai berikut: 

Y = 11,166 + 0,068X1 + 0,225X2 + 0,236X3 

Berdasarkan hasil persamaan analisis regresi berganda tersebut, dapat 

disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 11,166 menunjukkan bahwa ketika besar variabel 

pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan network relationship sama 

dengan 0, maka kinerja usaha memiliki nilai sebesar 11,166. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel pengetahuan akuntansi sebesar 0,068 yang 

memiliki arti bahwa setiap ada kenaikan pengetahuan akuntansi sebesar satu 
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persen dan nilai variabel lain diasumsikan tetap, maka kinerja usaha akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,068. 

3.  Nilai koefisien regresi pada variabel pemahaman e-commerce sebesar 0,225 

yang memiliki arti bahwa setiap ada kenaikan pemahaman e-commerce sebesar 

satu persen dan nilai variabel lain diasumsikan tetap, maka kinerja usaha akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,225. 

4. Nilai koefisien regresi pada variabel network relationship sebesar 0,236 yang 

memiliki arti bahwa setiap ada kenaikan network relationship sebesar satu persen 

dan nilai variabel lain diasumsikan tetap, maka kinerja usaha akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,236. 

4.7 Koefisien Determinasi (Uji R Square) 

Koefisien determinasi atau R Square dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model regresi menjelaskan variasi dari variabel independen dalam memprediksi 

variabel dependen. Hasil uji R Square dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4. 12  

Uji R Square 

Nilai R Nilai R Square Nilai Adjusted R Square 

0,703 0,494 0,478 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji R square tersebut, diperoleh nilai R square sebesar 0,478. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

mampu dijelaskan oleh variabel pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan 
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network relationship sebesar 47,8%. Adapun sebesar 42,2% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

4.8 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji simultan dan 

uji parsial. 

4.8.1 Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama. Hasil uji 

statistik F pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 4. 13  

Uji Statistik F 

Nilai R Nilai R Square Nilai Adjusted R Square 

0,703 0,494 0,478 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji statistik F, diperoleh nilai signifikansi sig. sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi, pemahaman e-

commerce, dan network relationship secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

4.8.2 Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual. Hasil uji statistik t pada penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 4. 14  

Uji Statistik t 

 

 

 

Hipotesis t Sig. Hasil 

H1 pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif terhadap kinerja Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2,141 ,035 Didukung 

H2 Pemahaman e-commerce berpengaruh 

positif terhadap kinerja Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2,355 ,021 Didukung 

H3 Network relationship berpengaruh positif 

terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) 

2,049 ,043 Didukung 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji staistik t, dapat diketahui bahwa: 

1. Pengujian pada hipotesis pertama ini dilakukan dengan menguji nilai dari 

signifikansi dari variabel pengetahuan akuntansi, hipotesis ini 

menyebutkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Besaran nilai 

koefisien regresi pengetahuan akuntansi pada UMKM sebesar 0.181 dan 

nilai sig sebesar 0.035. Karena nilai pada signifikansinya pada penelitian 

lebih kecil daripada 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H1 pada 

penelitian ini didukung. 

2. Pengujian pada hipotesis pertama ini dilakukan dengan menguji nilai dari 

signifikansi dari variabel pemahaman e-commerce. hipotesis ini 

menyebutkan bahwa pemahaman e-commerce berpengaruh positif 
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terhadap kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Besaran 

nilai koefisien regresi pengetahuan akuntansi pada UMKM sebesar 0.334 

dan nilai sig sebesar 0.021. Karena nilai pada signifikansinya pada 

penelitian lebih kecil daripada 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H2 

pada penelitian ini didukung. 

3. Pengujian pada hipotesis pertama ini dilakukan dengan menguji nilai dari 

signifikansi dari variabel network relationship. hipotesis ini menyebutkan 

bahwa network relationship berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Besaran nilai koefisien regresi 

pengetahuan akuntansi pada UMKM sebesar 0.288 dan nilai sig sebesar 

0.043. Karena nilai pada signifikansinya pada penelitian lebih kecil 

daripada 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa H3 pada penelitian ini 

didukung. 

4.9 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.9.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji mengenai pengaruh 

pengetahuan akuntansi terhadap kinerja UMKM. Hasil pengujian menunjukkan hasil 

variabel pengetahuan akuntansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 (0,035 < 0,05) 

dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,068 yang artinya bahwa pengetahuan akuntansi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, maka hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati et al., (2021) dan Syabila et al., (2021) 
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yang menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM. 

Pengetahuan akuntansi merupakan suatu kebenaran atas informasi mengenai 

pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk pengambilan 

keputusan (Setiawati et al., 2021). Pengetahuan akuntansi dapat tercermin melalui 

perlakuan pemilik usaha atau manajer dalam mengelola keuangan perusahaan. ketika 

pengetahuan akuntansi dari pemilik UMKM baik maka informasi akuntansi bisnis yang 

dapat dipahami pun akan semakin baik dan sistematis pula. Sehingga kinerja usaha 

yang dijalankan pun akan semakin membaik. 

4.9.2 Pengaruh Pemahaman E-commerce terhadap Kinerja UMKM 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji mengenai pengaruh pemahaman 

e-commerce terhadap kinerja UMKM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

pemahaman e-commerce memiliki nilai signifikansi 0,021 (0,021 < 0,05) dengan nilai 

koefisien sebesar 0,225 yang artinya bahwa pemahaman e-commerce berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 

hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarastyarini & 

Yadnyana (2018) dan Setiawati et al., (2021) yang menunjukkan bahwa pemahaman 

e-commerce berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.  

E-commerce mampu memberikan nilai tambah bagi perusahaan, layanan baru, 

pangsa baru, model bisnis baru, dan mampu memperluas bisnis yang dijalankan agar 

dapat bersaing di pasar global. Pemanfaatan dari e-commerce akan berdampak pada 

peningkatan kinerja karena e-commerce dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 
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penjualan, laba, pengembalian aset, tingkat kepuasan pelanggan, kinerja keuangan 

secara keseluruhan, tingkat loyalitas pelanggan, dan karyawan. Ketika hal tersebut 

telah tercapai peningkatan dari kinerja perusahaan pun akan semakin membaik. 

4.9.3 Pengaruh Network Relationship terhadap kinerja UMKM 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menguji mengenai network relationship 

terhadap kinerja UMKM. Hasil pengujian menunjukkan variabel network relationship 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,043 (0,043 < 0,05) dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,236 yang artinya bahwa network relationship berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis ketiga 

diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin & Lin 

(2015) dan Huda & Syamsinirwani (2019) yang menunjukkan bahwa network 

relationship berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Menurut Lin & Lin (2015), network relationship atau hubungan jaringan 

dikatakan sebagai faktor penting untuk meningkatkan kinerja usaha. Pembentukan dan 

pemeliharaan hubungan interpersonal yang kuat antar pengusaha menjadi semakin 

penting bagi perusahaan untuk menghadapi globalisasi dan persaingan. Jaringan pun 

dapat meningkatkan interaksi diantara mitra yang mewakili sumber daya pelengkap 

untuk mengakses pengetahuan dan teknologi serta dapat mengimbangi kelemahan 

perusahaan, menekan biaya transaksi dan risiko, dan dapat bertukar pengetahuan dan 

kemampuan. Ketika semua keuntungan tersebut dapat tercapai maka dapat 

berpengaruh pada peningkatan kinerja dari perusahaan itu sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang sudah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

2. Pemahaman e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

3. Network relationship berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

5.2 Implikasi dan Saran 

Penelitian ini mempunyai beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat memberikan jawaban serta pengetahuan baru mengenai 

pengaruh pengetahuan akuntansi, pemahaman e-commerce, dan network 

relationship terhadap kinerja UMKM 

2. Bagi pelaku UMKM dapat menjadi bahan acuan dalam meningkatkan 

kinerja usaha mereka melalui pemahaman dalam akuntansi 

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermenafaat serta menjadi barang 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut:  
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1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah populasi di 

wilayah lain, sehingga mencakup wilayah yang lebih luas. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan metode wawancara 

langsung selain menggunakan kuesioner, sehingga data dari responden 

dapat menjelaskan lebih lanjut terkait keadaan UMKM yang sebenarnya. 
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Lampiran 1. Kuisioner 

 

BAGIAN I 

PROFIL RESPONDEN 

 

Petunjuk pengisian. 

Lingkarilah jawaban dari setiap pertanyaan dibawah ini yang sesuai dengan 

pendapat Anda. 

1. Nama UMKM: 

 

2. Jenis kelamin: 

a. Pria 

b. Wanita 

3. Usia Anda saat ini: 

a. 20-30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. 41-50tahun 

d. >50 tahun 

4. Pendidikan Terakhir: 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA/SMK 

d. S1 

e. S2 

5. Lama Usaha: 

a. 1-2 tahun 

b. 3-4 tahun 

c. 5-6 tahun 

d. 6-7 tahun 

e. >7 tahun 
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Petunjuk pengisian :  

 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

BAGIAN II PENGETAHUAN AKUNTANSI 

No PERTANYAAN SS S KS TS STS 

 Pengetahuan Deklaratif 

1 
Saya mengetahui rumus persamaan 

akuntansi. 

     

2 Saya mengetahui siklus akuntansi.      

3 
Saya mengetahui akun yang terdapat di buku 

besar. 

     

4 
Saya mengetahui fungsi penjurnalan.      

5 
Saya mengetahui debet dan kredit pada 

proses penjurnalan. 

     

6 
Saya mengetahui format buku besar.      

7 
Saya mengetahui fungsi buku besar.      

8 
Saya mengetahui format neraca saldo      

9 
Saya mengetahui fungsi neraca saldo.      

10 
Saya mengetahui akun yang memerlukan 

jurnal penyesuaian. 

     

11 
Saya mengetahui fungsi jurnal penyesuaian.      

Pengetahuan Prosedural 

12 Saya mengetahui standar akuntansi 

keuangan entitas mikro, kecil, dan 

menengah (SAK EMKM). 

     

13 Saya mengetahui cara memasukan transaksi 

ke dalam kelompok akun yang sesuai. 

     

14 
Saya mengetahui cara mengelompokan 

transaksi ke dalam buku besar. 
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15 
Saya mengetahui perhitungan saldo (selisih 

debet dan kredit) pada tiap akun dalam buku 

besar. 

     

16 Saya mengetahui cara penyusunan laporan 

laba rugi. 

     

17 
Saya mengetahui cara penyusunan laporan 

perubahan ekuitas. 

     

18 
Saya mengetahui cara penyusunan laporan 

arus kas. 

     

19 
Saya mengetahui cara penyusunan neraca.      
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BAGIAN III PEMAHAMAN E-COMMERCE 

No PERTANYAAN SS S KS TS STS 

Pemasaran 

20 Saya memahami cara melakukan 

identifikasi pelanggan melalui e-

commerce. 

     

21 Penggunaan e-commerce memberikan 

kemudahan dalam melakukan pemasaran. 

     

22 Saya memahami cara memasang iklan 

melalui e-commerce. 

     

Penjualan 

23 Saya memahami cara melakukan penjualan 

melalui e-commerce. 

     

24 e-commerce menciptakan peluang untuk 

penjualan secara global. 

     

Pelayanan 

25 Saya dapat memberikan jaminan kepada 

pelanggan bisnis online saya. 

     

26 Bisnis online saya memiliki pelayanan 

purna jual (pelayanan sehabis membeli) 

yang baik. 

     

27 Saya memahami bahwa e-commerce 

memberikan pelayanan {suports and 

services) yang prima bagi pelanggan. 

     

Pembayaran 

28 Saya memahami sistem pembayaran yang 

disediakan oleh e-commerce. 

     

29 Saya dapat mengajukan pembayaran 

dengan aman melalui e-commerce. 

     

Manajerial 

30 Saya memahami cara melakukan inventori 

secara otomatis. 

     

31 Saya dapat dengan mudah melakukan 

manajemen biaya dengan e-commerce. 

     

32 e-commerce bermanfaat untuk sistem 

manajerial yang efisien dan efektif. 
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BAGIAN IV NETWORK RELATIONSHIP 

No PERTANYAAN SS S KS TS STS 

Long-Term Network Relationship 

33 Saya memiliki hubungan jangka panjang 

dengan mitra untuk membangun 

kepercayaan. 

     

34 Saya dapat berbagi peluang pasar dan 

pengetahuan. 

     

35 Saya dapat mengurangi biaya transaksi 

melalui jaringan yang saya miliki. 

     

Project Type Network Relationship 

36 Saya berorientasi pada memperdalam 

hubungan dengan mitra. 

     

37 Saya fokus terhadap peningkatan layanan.      

Short-Term Network Relationship 

38 Saya fokus untuk menghasilkan produk 

baru. 

     

39 Saya memiliki sistem berbagi risiko dan 

keuntungan dengan mitra. 

     

40 Saya memiliki memiliki sikap mengambil 

risiko. 

     

Team Type Network Relationship 

41 Saya fokus untuk meningkatkan reputasi.      

42 Saya berorientasi pada kepercayaan 

pelanggan. 

     

43 Saya bertujuan untuk meningkatkan niat 

beli pelanggan. 
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BAGIAN IV KINERJA UMKM 

No PERTANYAAN SS S KS TS STS 

Tingkat pertumbuhan penjualan/omset penjualan yang meningkat 

44  Usaha saya mengalami peningkatan 

penjualan setiap bulannya. 

     

45  Usaha saya mengalami peningkatan jumlah 

barang yang terjual dalam 1 tahun terakhir. 

     

Tingkat pertumbuhan modal/financial yang meningkat 

46  Keuntungan yang saya dapatkan sebagian 

digunakan untuk menambah modal usaha. 

     

47 Saya menggunakan modal eksternal seperti 

pinjaman kredit bank untuk memperluas 

usaha saya. 

     

Tingkat pertumbuhan tenaga kerja yang tinggi 

48 Saya menambah karyawan untuk membantu 

menyelesaikan pesanan lebih cepat. 

     

49 Saya merekrut tenaga professional untuk 

meningkatkan kinerja manajemen. 

     

Tingkat pertumbuhan pasar yang luas 

50 Saya memperluas jaringan pemasaran 

sampai ke luar negeri. 

     

51 Permintaan akan produk atau jasa yang saya 

tawarkan semakin hari semakin banyak. 

     

  Tingkat pertumbuhan laba/keuntungan yang terus meningkat 

52 Usaha saya mengalami peningkatan laba 

setiap bulannya. 

     

53 Usaha saya belum pernah mengalami 

kerugian. 
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Lampiran 2. Data Responden 

Pengetahuan Akuntansi 

N
o 

PD
1 

PD
2 

PD
3 

PD
4 

PD
5 

PD
6 

PD
7 

PD
8 

PD
9 

PD1
0 

PD1
1 

PP
1 

PP
2 

PP
3 

PP
4 

PP
5 

PP
6 

PP
7 

PP
8 

pengetahua
n 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 20 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 21 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 37 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

6 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 88 

7 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

9 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 30 

10 4 4 3 5 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 3 2 4 62 

11 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 52 

12 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 32 

13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 39 

14 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 20 

16 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 48 

17 1 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 2 1 2 38 

18 3 5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 68 

19 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 22 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

21 4 1 1 4 4 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 3 3 1 1 35 

22 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 45 

23 5 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 60 

24 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 
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25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 22 

27 1 2 2 3 1 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 3 4 40 

28 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 24 

29 5 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 57 

30 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 40 

31 2 4 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 40 

32 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 45 

33 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 22 

34 3 4 5 2 1 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 81 

35 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 60 

36 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 49 

37 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 33 

38 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 2 28 

39 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 42 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

42 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 22 

43 1 2 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

44 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

45 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 37 

46 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 33 

47 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 3 3 5 5 1 43 

48 2 4 3 2 2 2 2 5 5 5 5 3 5 5 2 2 5 5 5 69 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 20 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

51 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 52 

52 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 21 

53 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 33 
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54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 24 

55 4 4 5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 65 

56 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 51 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

58 3 4 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 50 

59 4 3 4 4 5 4 4 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 56 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

61 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 52 

62 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

63 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 59 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

65 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

66 4 5 5 2 2 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 77 

67 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 4 2 32 

68 1 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 57 

69 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

70 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 36 

71 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 36 

72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

73 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 3 3 3 3 3 2 45 

74 2 2 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 65 

75 4 4 2 1 2 2 2 2 2 5 3 5 5 2 2 2 2 2 2 51 

76 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 51 

77 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

78 4 4 4 4 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 2 5 78 

79 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 82 

80 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 37 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 39 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 39 
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83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 39 

84 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 58 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

86 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 53 

87 1 1 1 2 2 2 2 2 2 4 2 5 4 2 3 4 4 4 4 51 

88 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 32 

89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

90 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 44 

91 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 50 

92 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 43 

93 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 38 

94 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 39 

95 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 44 

96 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 

 

Pemahaman e-commerce 

No PE1 PE2 PE3 PJ1 PJ2 PL1 PL2 PL3 PM1 PM2 MN1 MN2 MN3 pemahaman 

1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 1 1 20 

2 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 46 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 64 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 30 

7 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 46 

8 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

9 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 24 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 25 

11 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 19 
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12 3 5 2 2 3 5 2 4 4 3 2 2 2 39 

13 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 25 

14 2 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 3 3 25 

15 1 1 1 1 3 1 3 1 1 3 3 2 4 25 

16 2 1 1 3 1 1 2 3 1 1 2 1 1 20 

17 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 1 3 1 20 

18 3 3 5 5 4 3 2 3 2 3 5 5 3 46 

19 2 1 2 1 1 3 2 2 1 3 2 2 3 25 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

21 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 3 1 24 

22 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 24 

23 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 1 25 

24 5 2 3 5 2 3 4 4 4 4 3 4 3 46 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 25 

26 3 5 4 4 3 3 4 5 3 4 2 3 3 46 

27 2 5 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 3 39 

28 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

29 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 30 

30 3 3 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 1 24 

31 1 1 1 2 1 4 2 1 3 1 3 1 3 24 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

33 1 1 2 1 3 1 4 1 4 1 3 3 1 26 

34 4 3 3 3 1 1 1 2 1 1 2 4 1 27 

35 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 42 

36 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 29 

37 3 1 3 3 3 3 3 3 1 1 4 3 3 34 

38 1 1 1 2 1 2 4 3 2 1 4 3 2 27 

39 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 18 

40 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 
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41 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 18 

42 3 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 3 23 

43 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 3 1 18 

44 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 20 

45 3 3 2 2 1 1 2 1 1 1 3 3 2 25 

46 1 3 1 1 4 1 1 4 1 3 1 3 1 25 

47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 3 1 19 

48 2 1 2 1 2 2 3 2 5 1 4 3 3 31 

49 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 4 4 1 24 

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

51 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 29 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

53 1 1 2 1 5 1 3 1 3 1 2 2 3 26 

54 2 2 2 4 2 1 2 1 3 1 3 2 3 28 

55 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 27 

56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 29 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

58 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 24 

59 4 5 5 5 5 4 4 4 1 2 2 3 4 48 

60 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 52 

61 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 38 

62 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 28 

63 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 3 26 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

66 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 26 

67 2 2 2 5 5 1 2 2 1 1 1 2 2 28 

68 4 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 34 

69 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
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70 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 18 

71 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

72 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 18 

73 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 2 3 21 

74 3 2 2 2 1 2 4 2 2 5 3 3 2 33 

75 1 1 1 1 1 5 2 2 1 1 4 4 2 26 

76 2 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 3 3 24 

77 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 18 

78 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 19 

79 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 43 

80 2 1 2 1 1 2 4 2 1 3 3 2 2 26 

81 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 28 

82 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 30 

83 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 24 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 40 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

86 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 28 

87 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 26 

88 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 1 21 

89 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 20 

90 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 2 1 3 20 

91 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 17 

92 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

93 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 16 

94 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 

95 1 1 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 21 

96 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 20 
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Network relationship 

No LTN1 LTN2 LTN3 PTN1 PTN2 STN1 STN2 STN3 TTN1 TTN2 TTN3 network 

1 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 18 

2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 4 3 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

6 5 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 34 

7 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 34 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

9 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 18 

10 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 17 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 19 

12 5 2 3 4 2 3 3 5 3 2 2 34 

13 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 24 

14 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

15 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 18 

16 1 1 1 2 1 2 2 1 3 3 1 18 

17 1 1 1 1 1 2 4 2 1 2 2 18 

18 5 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 34 

19 3 1 2 2 1 1 1 3 2 4 4 24 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

21 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 24 

22 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 21 

23 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 18 

24 3 4 5 5 2 5 4 3 4 4 4 43 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 25 

26 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 43 

27 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 20 
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28 1 1 2 1 1 1 3 3 1 2 2 18 

29 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 

30 1 1 2 2 1 3 3 3 1 1 1 19 

31 2 1 2 2 2 4 2 2 3 3 3 26 

32 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

33 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 2 22 

34 2 1 2 1 2 2 4 2 2 1 1 20 

35 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 38 

36 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 

37 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 24 

38 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 19 

39 1 2 1 1 1 2 3 2 3 1 1 18 

40 2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 2 30 

41 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 16 

42 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 24 

43 2 1 2 1 1 1 2 3 1 1 1 16 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

45 1 1 2 2 1 3 4 1 2 1 1 19 

46 3 3 1 3 1 3 1 3 3 1 3 25 

47 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 16 

48 2 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 26 

49 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 13 

50 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 25 

51 3 3 2 2 2 1 3 2 1 1 1 21 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

53 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 18 

54 1 1 1 2 2 2 1 3 1 3 1 18 

55 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 12 

56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
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57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

58 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 14 

59 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 37 

60 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 43 

61 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 20 

62 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 23 

63 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 1 23 

64 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 21 

65 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 

66 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 19 

67 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 21 

68 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 22 

69 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 

70 2 2 2 3 1 4 5 2 2 2 2 27 

71 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

72 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

73 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 20 

74 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 24 

75 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 15 

76 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 21 

77 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 21 

78 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 24 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

80 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 23 

83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

84 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
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86 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 25 

87 2 4 4 2 1 1 2 1 3 1 1 22 

88 2 1 2 1 2 2 2 2 3 1 3 21 

89 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

90 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 17 

91 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 16 

92 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 21 

93 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 21 

94 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 14 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 21 

96 1 2 4 2 1 4 3 3 2 1 3 26 

 

 

Kinerja UMKM 

No TPO1 TPO2 TPM1 TPM2 TPK1 TPK2 TPP1 TPP2 TPL1 TPL2 kinerja 

1 2 2 1 3 2 4 1 1 1 5 22 

2 2 2 1 5 4 5 5 3 3 1 31 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 5 2 2 5 2 2 5 5 3 2 33 

7 2 4 2 4 2 4 4 4 4 5 35 

8 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 23 

9 2 2 2 4 2 2 2 2 2 5 25 

10 1 1 2 3 2 3 2 2 1 3 20 

11 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 19 

12 3 2 1 5 4 4 4 2 2 4 31 
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13 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 26 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

15 2 1 1 5 1 2 3 1 2 5 23 

16 1 1 1 5 2 3 3 1 1 4 22 

17 1 1 1 4 3 3 1 1 1 5 21 

18 3 3 3 5 5 5 3 3 3 4 37 

19 1 1 1 5 5 5 5 1 1 1 26 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 13 

21 3 3 4 1 1 1 1 3 3 1 21 

22 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 26 

23 2 1 1 3 4 1 1 1 1 4 19 

24 2 2 2 5 5 5 5 4 4 2 36 

25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

26 2 2 2 5 3 3 4 4 3 4 32 

27 2 2 2 5 5 5 4 2 1 2 30 

28 1 3 3 5 3 2 1 1 1 1 21 

29 3 3 2 5 3 3 2 3 3 3 30 

30 2 2 2 5 4 4 5 5 4 5 38 

31 3 3 3 4 4 3 1 1 3 4 29 

32 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 26 

33 2 2 1 4 4 4 4 2 2 2 27 

34 3 2 2 2 2 4 3 2 2 4 26 

35 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 

36 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

37 3 3 1 5 3 4 5 3 3 5 35 

38 3 3 2 4 3 2 2 2 2 4 27 

39 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 21 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

41 2 1 1 1 1 2 2 2 2 5 19 
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42 2 1 1 3 3 4 4 1 1 4 24 

43 1 1 1 4 1 3 2 1 1 1 16 

44 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 17 

45 3 2 1 3 1 3 4 2 3 2 24 

46 2 2 1 5 3 3 1 2 2 4 25 

47 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 18 

48 2 2 2 5 2 4 2 2 2 5 28 

49 3 2 1 1 3 3 4 1 2 2 22 

50 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 35 

51 3 2 2 2 3 4 5 3 4 5 33 

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

53 2 2 1 4 3 3 1 2 2 5 25 

54 3 1 1 5 2 1 4 3 2 5 27 

55 2 2 2 2 4 4 4 4 3 5 32 

56 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 25 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

58 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 22 

59 2 2 2 1 1 1 1 2 1 5 18 

60 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 31 

61 3 2 1 2 2 2 3 3 3 5 26 

62 3 3 2 4 4 4 4 4 4 5 37 

63 3 4 1 5 3 3 3 3 3 5 33 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

65 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 24 

66 3 3 2 1 1 4 5 3 3 4 29 

67 2 2 1 2 2 2 2 2 2 5 22 

68 3 3 2 2 5 4 4 3 3 3 32 

69 1 1 1 4 1 2 2 1 1 1 15 

70 2 2 2 5 5 5 4 3 2 4 34 
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71 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 

72 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 26 

73 1 2 2 2 2 3 4 2 2 3 23 

74 2 2 1 5 3 3 2 2 2 4 26 

75 1 1 5 5 5 2 5 2 2 3 31 

76 3 3 1 5 4 3 2 2 3 4 30 

77 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 22 

78 3 2 2 5 2 4 5 4 4 5 36 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 2 2 2 5 3 3 5 2 2 1 27 

81 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

82 3 3 2 2 2 2 5 2 2 2 25 

83 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 24 

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

85 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

86 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25 

87 2 1 1 4 1 2 1 2 2 5 21 

88 2 2 1 4 2 2 2 2 2 3 22 

89 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 17 

90 2 1 1 3 2 2 3 1 2 3 20 

91 2 1 1 3 2 3 3 1 2 2 20 

92 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22 

93 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 

94 1 1 1 4 1 1 1 1 1 3 15 

95 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

96 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 23 
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Lampiran 3. Validitan Reliabilitas 

 

Pengetahuan Akuntansi                   

Correlations 

  PD1 PD2 PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 PD9 PD10 PD11 PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 PP7 PP8 pengetahuan 

PD
1 

Pears
on 
Correl
ation 

1 ,626** ,602** ,627** ,594** ,565** ,492** ,569** ,625** ,514** ,537** ,506** ,789** ,666** ,630** ,713** ,534** ,574** ,518** ,699** 

Sig. 
(2-
tailed) 

  0,00
0 

0,000 0,000 0,001 0,001 0,006 0,001 0,000 0,004 0,002 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,001 0,003 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
2 

Pears
on 
Correl
ation 

,626** 1 ,879** ,745** ,477** ,909** ,880** ,850** ,862** ,869** ,880** ,831** ,904** ,917** ,783** ,755** ,791** ,837** ,866** ,928** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

  0,000 0,000 0,008 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
3 

Pears
on 
Correl
ation 

,602** ,879** 1 ,787** ,511** ,968** ,930** ,964** ,964** ,929** ,946** ,791** ,907** ,928** ,900** ,818** ,802** ,888** ,926** ,972** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

  0,000 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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PD
4 

Pears
on 
Correl
ation 

,627** ,745** ,787** 1 ,581** ,806** ,677** ,701** ,840** ,706** ,821** ,578** ,786** ,723** ,673** ,794** ,814** ,683** ,792** ,838** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000   0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
5 

Pears
on 
Correl
ation 

,594** ,477** ,511** ,581** 1 ,541** ,478** ,488** ,537** ,444* ,499** ,407* ,576** ,519** ,460* ,585** ,512** ,429* ,452* ,604** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
1 

0,00
8 

0,004 0,001   0,002 0,008 0,006 0,002 0,014 0,005 0,026 0,001 0,003 0,011 0,001 0,004 0,018 0,012 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
6 

Pears
on 
Correl
ation 

,565** ,909** ,968** ,806** ,541** 1 ,923** ,911** ,933** ,876** ,936** ,808** ,897** ,940** ,849** ,797** ,803** ,861** ,934** ,962** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
1 

0,00
0 

0,000 0,000 0,002   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
7 

Pears
on 
Correl
ation 

,492** ,880** ,930** ,677** ,478** ,923** 1 ,942** ,918** ,908** ,880** ,821** ,821** ,861** ,854** ,745** ,784** ,842** ,839** ,921** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
6 

0,00
0 

0,000 0,000 0,008 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
8 

Pears
on 
Correl
ation 

,569** ,850** ,964** ,701** ,488** ,911** ,942** 1 ,952** ,941** ,913** ,755** ,853** ,895** ,935** ,794** ,811** ,897** ,896** ,949** 
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Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
1 

0,00
0 

0,000 0,000 0,006 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
9 

Pears
on 
Correl
ation 

,625** ,862** ,964** ,840** ,537** ,933** ,918** ,952** 1 ,914** ,933** ,765** ,871** ,864** ,884** ,798** ,807** ,818** ,887** ,957** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
10 

Pears
on 
Correl
ation 

,514** ,869** ,929** ,706** ,444* ,876** ,908** ,941** ,914** 1 ,920** ,720** ,792** ,849** ,847** ,759** ,793** ,859** ,895** ,917** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
4 

0,00
0 

0,000 0,000 0,014 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PD
11 

Pears
on 
Correl
ation 

,537** ,880** ,946** ,821** ,499** ,936** ,880** ,913** ,933** ,920** 1 ,694** ,830** ,888** ,823** ,741** ,794** ,834** ,928** ,935** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
2 

0,00
0 

0,000 0,000 0,005 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP1 Pears
on 
Correl
ation 

,506** ,831** ,791** ,578** ,407* ,808** ,821** ,755** ,765** ,720** ,694** 1 ,802** ,773** ,694** ,622** ,605** ,726** ,701** ,805** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
4 

0,00
0 

0,000 0,001 0,026 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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PP2 Pears
on 
Correl
ation 

,789** ,904** ,907** ,786** ,576** ,897** ,821** ,853** ,871** ,792** ,830** ,802** 1 ,938** ,861** ,862** ,785** ,847** ,827** ,946** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP3 Pears
on 
Correl
ation 

,666** ,917** ,928** ,723** ,519** ,940** ,861** ,895** ,864** ,849** ,888** ,773** ,938** 1 ,901** ,821** ,788** ,885** ,902** ,951** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP4 Pears
on 
Correl
ation 

,630** ,783** ,900** ,673** ,460* ,849** ,854** ,935** ,884** ,847** ,823** ,694** ,861** ,901** 1 ,824** ,782** ,876** ,830** ,910** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,011 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP5 Pears
on 
Correl
ation 

,713** ,755** ,818** ,794** ,585** ,797** ,745** ,794** ,798** ,759** ,741** ,622** ,862** ,821** ,824** 1 ,920** ,841** ,804** ,886** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP6 Pears
on 
Correl
ation 

,534** ,791** ,802** ,814** ,512** ,803** ,784** ,811** ,807** ,793** ,794** ,605** ,785** ,788** ,782** ,920** 1 ,850** ,866** ,875** 
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Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
2 

0,00
0 

0,000 0,000 0,004 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP7 Pears
on 
Correl
ation 

,574** ,837** ,888** ,683** ,429* ,861** ,842** ,897** ,818** ,859** ,834** ,726** ,847** ,885** ,876** ,841** ,850** 1 ,887** ,910** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
1 

0,00
0 

0,000 0,000 0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PP8 Pears
on 
Correl
ation 

,518** ,866** ,926** ,792** ,452* ,934** ,839** ,896** ,887** ,895** ,928** ,701** ,827** ,902** ,830** ,804** ,866** ,887** 1 ,930** 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
3 

0,00
0 

0,000 0,000 0,012 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pen
get
ahu
an 

Pears
on 
Correl
ation 

,699** ,928** ,972** ,838** ,604** ,962** ,921** ,949** ,957** ,917** ,935** ,805** ,946** ,951** ,910** ,886** ,875** ,910** ,930** 1 

Sig. 
(2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 



 
 

94 
 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

    

Reliability Statistics   

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items   

0,984 19 
  

 

 

 

Pemahaman E-commerce 

Correlations 

  PE1 PE2 PE3 PJ1 PJ2 PL1 PL2 PL3 PM1 PM2 MN1 MN2 MN3 pemahaman 

PE1 Pearson 
Correlation 

1 ,844** ,823** ,814** ,739** ,770** ,707** ,726** ,769** ,769** ,714** ,708** ,740** ,858** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PE2 Pearson 
Correlation 

,844** 1 ,764** ,781** ,820** ,821** ,782** ,886** ,869** ,813** ,805** ,795** ,893** ,923** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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PE3 Pearson 
Correlation 

,823** ,764** 1 ,956** ,788** ,735** ,784** ,724** ,681** ,781** ,846** ,850** ,851** ,904** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PJ1 Pearson 
Correlation 

,814** ,781** ,956** 1 ,829** ,725** ,744** ,741** ,696** ,799** ,825** ,845** ,848** ,906** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PJ2 Pearson 
Correlation 

,739** ,820** ,788** ,829** 1 ,817** ,783** ,815** ,804** ,831** ,745** ,819** ,850** ,905** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PL1 Pearson 
Correlation 

,770** ,821** ,735** ,725** ,817** 1 ,871** ,790** ,806** ,866** ,790** ,813** ,834** ,901** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PL2 Pearson 
Correlation 

,707** ,782** ,784** ,744** ,783** ,871** 1 ,806** ,727** ,760** ,796** ,743** ,893** ,881** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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PL3 Pearson 
Correlation 

,726** ,886** ,724** ,741** ,815** ,790** ,806** 1 ,926** ,866** ,784** ,715** ,895** ,905** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PM1 Pearson 
Correlation 

,769** ,869** ,681** ,696** ,804** ,806** ,727** ,926** 1 ,912** ,740** ,725** ,800** ,884** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PM2 Pearson 
Correlation 

,769** ,813** ,781** ,799** ,831** ,866** ,760** ,866** ,912** 1 ,810** ,836** ,826** ,922** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

MN1 Pearson 
Correlation 

,714** ,805** ,846** ,825** ,745** ,790** ,796** ,784** ,740** ,810** 1 ,900** ,896** ,911** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

MN2 Pearson 
Correlation 

,708** ,795** ,850** ,845** ,819** ,813** ,743** ,715** ,725** ,836** ,900** 1 ,848** ,905** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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MN3 Pearson 
Correlation 

,740** ,893** ,851** ,848** ,850** ,834** ,893** ,895** ,800** ,826** ,896** ,848** 1 ,952** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

pemahaman Pearson 
Correlation 

,858** ,923** ,904** ,906** ,905** ,901** ,881** ,905** ,884** ,922** ,911** ,905** ,952** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

    

Reliability Statistics   

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items   

0,981 13 
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Network Relationship           

Correlations 

  LTN1 LTN2 LTN3 PTN1 PTN2 STN1 STN2 STN3 TTN1 TTN2 TTN3 network 

LTN1 Pearson 
Correlation 

1 ,760** ,656** ,781** ,731** ,506** ,477** ,420* ,607** ,617** ,695** ,795** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,008 0,021 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LTN2 Pearson 
Correlation 

,760** 1 ,820** ,812** ,795** ,541** ,533** ,650** ,510** ,631** ,653** ,834** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,000 0,000 0,000 0,002 0,002 0,000 0,004 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

LTN3 Pearson 
Correlation 

,656** ,820** 1 ,734** ,647** ,444* ,527** ,648** ,486** ,556** ,469** ,755** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,014 0,003 0,000 0,006 0,001 0,009 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PTN1 Pearson 
Correlation 

,781** ,812** ,734** 1 ,908** ,645** ,537** ,617** ,606** ,713** ,733** ,882** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PTN2 Pearson 
Correlation 

,731** ,795** ,647** ,908** 1 ,727** ,524** ,630** ,667** ,818** ,849** ,908** 
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Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

STN1 Pearson 
Correlation 

,506** ,541** ,444* ,645** ,727** 1 ,709** ,807** ,692** ,791** ,775** ,832** 

Sig. (2-
tailed) 

0,004 0,002 0,014 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

STN2 Pearson 
Correlation 

,477** ,533** ,527** ,537** ,524** ,709** 1 ,810** ,581** ,602** ,577** ,743** 

Sig. (2-
tailed) 

0,008 0,002 0,003 0,002 0,003 0,000   0,000 0,001 0,000 0,001 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

STN3 Pearson 
Correlation 

,420* ,650** ,648** ,617** ,630** ,807** ,810** 1 ,659** ,679** ,651** ,817** 

Sig. (2-
tailed) 

0,021 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TTN1 Pearson 
Correlation 

,607** ,510** ,486** ,606** ,667** ,692** ,581** ,659** 1 ,780** ,789** ,814** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,004 0,006 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000   0,000 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TTN2 Pearson 
Correlation 

,617** ,631** ,556** ,713** ,818** ,791** ,602** ,679** ,780** 1 ,931** ,891** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TTN3 Pearson 
Correlation 

,695** ,653** ,469** ,733** ,849** ,775** ,577** ,651** ,789** ,931** 1 ,892** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,009 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

network Pearson 
Correlation 

,795** ,834** ,755** ,882** ,908** ,832** ,743** ,817** ,814** ,891** ,892** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

    

Reliability Statistics   
Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items   
0,955 11 
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Kinerja UMKM           

Correlations 

  TPO1 TPO2 TPM1 TPM2 TPK1 TPK2 TPP1 TPP2 TPL1 TPL2 kinerja 

TPO1 Pearson 
Correlation 

1 ,660** ,613** 0,196 0,214 0,168 ,407* ,697** ,685** 0,083 ,678** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,000 0,299 0,255 0,374 0,026 0,000 0,000 0,661 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPO2 Pearson 
Correlation 

,660** 1 ,829** 0,147 0,250 0,311 0,255 ,628** ,742** 0,076 ,692** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,000 0,438 0,182 0,094 0,174 0,000 0,000 0,689 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPM1 Pearson 
Correlation 

,613** ,829** 1 -
0,026 

0,187 0,104 0,121 ,564** ,614** -
0,077 

,533** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000   0,890 0,322 0,585 0,523 0,001 0,000 0,685 0,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPM2 Pearson 
Correlation 

0,196 0,147 #### 1 ,587** ,654** ,655** 0,295 0,273 0,115 ,636** 

Sig. (2-
tailed) 

0,299 0,438 0,890   0,001 0,000 0,000 0,114 0,144 0,544 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPK1 Pearson 
Correlation 

0,214 0,250 0,187 ,587** 1 ,780** ,578** 0,301 0,288 -
0,086 

,652** 
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Sig. (2-
tailed) 

0,255 0,182 0,322 0,001   0,000 0,001 0,106 0,122 0,651 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPK2 Pearson 
Correlation 

0,168 0,311 0,104 ,654** ,780** 1 ,707** ,362* ,374* 0,051 ,725** 

Sig. (2-
tailed) 

0,374 0,094 0,585 0,000 0,000   0,000 0,049 0,042 0,788 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPP1 Pearson 
Correlation 

,407* 0,255 0,121 ,655** ,578** ,707** 1 ,664** ,601** -
0,056 

,785** 

Sig. (2-
tailed) 

0,026 0,174 0,523 0,000 0,001 0,000   0,000 0,000 0,769 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPP2 Pearson 
Correlation 

,697** ,628** ,564** 0,295 0,301 ,362* ,664** 1 ,907** 0,063 ,816** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,001 0,114 0,106 0,049 0,000   0,000 0,740 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPL1 Pearson 
Correlation 

,685** ,742** ,614** 0,273 0,288 ,374* ,601** ,907** 1 0,152 ,833** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,144 0,122 0,042 0,000 0,000   0,423 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TPL2 Pearson 
Correlation 

0,083 0,076 #### 0,115 #### 0,051 #### 0,063 0,152 1 0,216 

Sig. (2-
tailed) 

0,661 0,689 0,685 0,544 0,651 0,788 0,769 0,740 0,423   0,252 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

kinerja Pearson 
Correlation 

,678** ,692** ,533** ,636** ,652** ,725** ,785** ,816** ,833** 0,216 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,252   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

    

Reliability Statistics   
Cronbach's 

Alpha 
N of 

Items   
0,848 10 
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Lampiran 4. Karakteristik Responden 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pengetahuan 96 19,00 95,00 44,7187 16,77323 

pemahaman 96 13,00 64,00 27,3437 9,40865 

network 96 11,00 55,00 22,9062 7,72975 

kinerja 96 13,00 50,00 25,7917 6,33772 

Valid N (listwise) 96     

 

 
Frequencies 

Statistics 

 Jenis_Kelamin Usia 

Pendidikan_Terak

hir Lama_Usaha 

N Valid 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki - laki 15 15,6 15,6 15,6 
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perempuan 81 84,4 84,4 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid >50 9 9,4 9,4 9,4 

20-30 35 36,5 36,5 45,8 

31-40 30 31,3 31,3 77,1 

41-50 22 22,9 22,9 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

Pendidikan_Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 48 50,0 50,0 50,0 

S2 1 1,0 1,0 51,0 

SD 2 2,1 2,1 53,1 

SMA/SMK 41 42,7 42,7 95,8 

SMP 4 4,2 4,2 100,0 

Total 96 100,0 100,0  
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Lama_Usaha 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >7 12 12,5 12,5 12,5 

1-2 43 44,8 44,8 57,3 

3-4 29 30,2 30,2 87,5 

5-6 12 12,5 12,5 100,0 

Total 96 100,0 100,0  

 

 

Lampiran 5. Analisis Regresi Berganda 

Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 network, 

pengetahuan, 

pemahamanb 

. Enter 

a. Dependent Variable: kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,703a ,494 ,478 4,57946 

a. Predictors: (Constant), network, pengetahuan, pemahaman 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1886,457 3 628,819 29,984 ,000b 

Residual 1929,376 92 20,971   

Total 3815,833 95    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), network, pengetahuan, pemahaman 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,166 1,643  6,798 ,000 

pengetahuan ,068 ,032 ,181 2,141 ,035 

pemahaman ,225 ,096 ,334 2,355 ,021 

network ,236 ,115 ,288 2,049 ,043 

a. Dependent Variable: kinerja 
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean -,1041667 

Std. Deviation 4,33274141 

Most Extreme Differences Absolute ,084 

Positive ,084 

Negative -,074 

Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,090c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pengetahuan ,771 1,297 
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Pemahaman ,273 3,663 

Network ,277 3,606 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,621 1,026  2,554 ,012 

pengetahuan ,016 ,020 ,096 ,823 ,413 

pemahaman ,075 ,060 ,248 1,261 ,210 

network -,095 ,072 -,256 -1,314 ,192 

a. Dependent Variable: Abs_Ress 

 

 

 

 



 
 

110 
 

Lampiran 6. Permohonan Ijin Penelitian 
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114 
 

Lampiran 7. Dokumentasi 
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